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MOTTO 

         

      

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menukiskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,

1 Al Qur’an, 2:282. 
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ABSTRAK 

Riski Nur wahyuni, Dr. M.F.Hidayatullah, S.H.I.,M.S.I : Implementasi 

Penyajian Laporan Keuangan Pada Koperasi Mahasiswa Pandhalungan Uin Kiai 

Haji Achmad Sidiq Jember Menurut SAK ETAP. 

 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Koperasi, SAK ETAP   

Pengelolaan keuangan yang kurang memadai menjadi masalah besar bagi 

dunia perkoperasian yang ada di Indonesia. SAK ETAP merupakan salah satu 

solusi untuk memberikan informasi mengenai keuangan yang benar. Laporan 

keuangan koperasi yang baik dan benar akan menghasilkan laporan keuangan 

sempurna sehingga menarik masyarakat atau pembaca untuk turut serta dalam 

memajukan koperasi supaya menjadi lebih baik lagi kedepannya.  

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana penyusunan 

laporan keuangan di Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Shiddiq Jember? 2) Bagaimana implementasi penyusunan laporan 

keuangan di Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember menurut SAK ETAP?  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan 

di Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq 

Jember dan untuk mengetahui implementasi penyusunan laporan keuangan di 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq 

Jember menurut SAK ETAP. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif. Subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakana yakni reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data menggunakan triangulasi. Tahap-tahap penelitian yang digunakan yakni 

tahap pra penelitian, tahap penelitian, dan tahap analisis data.  

Hasil dari penelitian ini memperoleh hasil yakni: 1) Bentuk laporan 

keuangan yang disajikan oleh Koperasi Mahasiswa Pandhalungan terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas sudah 

cukup baik namun belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan dalam SAK ETAP. 

Neraca yang disajikan oleh Koperasi Mahasiswa Pandhalungan belum menyajikan 

piutang usaha dan piutang lainnya, properti investasi, aset tetap, aset tidak 

berwujud, utang usaha dan utang lainnya, dan kewajiban diestimasi. Laporan laba 

rugi belum menyajikan beban keuangan dan beban pajak. Laporan perubahan 

ekuitas telah menyajikan keseluruhannya. Dan laporan arus kas belum menyajikan 

sesuai dengan klasifikasinya yaitu aktivitas operasional, aktivitas investasi, dan 

aktivitas pendanaan. Jadi, laporan keuangan Koperasi Mahasiswa Pandhalungan 

yang memang sesuai secara keseluruhan dengan SAK ETAP hanya ada di laporan 

perubahan ekuitas saja. 2) Kesesuaian laporan keuangan Koperasi Mahasiswa 

Pandhalungan dinyatakan belum sesuai dengan SAK ETAP dikarenakan belum 

menyajikan catatan atas laporan keuangan. Berdasarkan fakta tersebut dapat 

dinyatakan babhwa laporan keuangan Koperasi Mahasiswa Pandhalungan tidak 

sesuai dengan SAK ETAP. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pada Undang-Undang 1945 sistem perekonomian Indonesia mengenal 

tiga pelaku ekonomi yaitu pemerintah, swasta, dan koperasi. Ketiga pelaku 

inilah yang diharapkan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian Indonesia. Bagi perekonomian Indonesia, koperasi merupakan 

bentuk gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan dan 

sebagai salah satu penopang perekonomian Negara dalam mewujudkan 

masyarakat yang sejahtera.  

Menurut Undang-Undang nomor 17 tahun 2012 pada pasal 4 tentang 

perkoperasian menyebutkan tujuan koperasi sebagai berikut: “koperasi 

bertujuan mneingkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umunya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan”. Untuk 

mencapai tujuan koperasi tersebut, maka pengelolaan koperasi harus 

dilakukan dengan benar dan profesional serta komitmen yang kuat sangat 

diperlukan untuk membangun koperasi yang mempu menolong dirinya 

sendiri sesuai dengan jati diri koperasi. 
2
 

Prinsip-prinsip yang harus dilaksanakan koperasi tercantum pada 

Undang-Undang nomor 25 tahun 1992 yaitu : keanggotaan yang bersifat 

sukarela dan terbuka hal ini berarti siapapun bisa menjadi anggota dan tidak 

                                                           
2 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 17 tahun 2012 Pasal 4 tentang Perkoperasian.  



2 

 

 

boleh ada paksaan dari siapapun, lalu untuk pengelolaan harus dikelola secara 

demokratis dan tidak boleh menguntungkan satu pihak atau kelompok, 

pemberian balas jasa yang sesuai dengan besarnya jasa dilakukan oleh 

masing-masing anggota. 
3
 

Koperasi berdasarkan basis operasi dan keanggotaannya ada 

bermacam-macam. Antara lain koperasi yang didirikan untuk menutupi 

kebutuhan suatu perusahaan disebut koperasi karyawan, koperasi yang 

didirikan untuk memenuhi kebutuhan pelajar pada suatu sekolah disebut 

dengan koperasi sekolah. Karena disebut dengan koperasi sekolah, maka para 

anggota koperasi tersebut adalah para pelajar disekolah yang bersangkutan. 

Di perguruan tinggi, baik Institut maupun Universitas terdapat koperasi yang 

dikelola oleh mahasiswa. Koperasi pada sebuah perguruan tinggi disebut 

koperasi mahasiswa.
4
 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) merupakan organisasi yang dibentuk 

dari, oleh, dan untuk mahasiswa dalam rangka memajukan dan meningkatkan 

kesejahteraan mahasiswa. Harapannya, koperasi mahasiswa dapat mencetak 

kader-kader koperasi yang kompeten dan unggul. Koperasi Mahasiswa 

(Kopma) yang merupakan miniatur sebuah perusahaan dapat menjadi 

laboratorium dari anggota untuk mengaplikasikan ilmu yang mereka peroleh 

di bangku kuliah. Koperasi Mahasiswa (Kopma) mempunyai peranan penting 

bagi mahasiswa khususnya bagi anggotanya. Anggota Koperasi Mahasiswa 

(Kopma) dapat belajar tentang banyak hal di organisasi ini, cara 

                                                           
3 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.  
4 Latifah Safitri Handayani,“Implementasi SAK ETAP Dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

Koperasi Mahasiswa Di Kota Malang, (Skripsi,UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), 3 
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berorganisasi, membangun dan memanajemen usaha, administrasi, 

komunikasi, bekerjasama dengan orang lain, membangun jaringan, dan juga 

manajerial. Dengan aktif di koperasi, mahasiswa dapat membangun kepekaan 

sosial dan sifat kepemimpinan. Para generasi terdidik ini diharapkan mampu 

untuk mengelola bahkan medirikan koperasi yang efektif dan efisien di 

masyarakat. Salah satu parameter sebuah koperasi yang efektif dan efisien 

dapat dilihat dari kepatuhan terhadap standart yang ada. Standart tersebut 

diaplikasikan dalam suatu bentuk pelaporan keuangan.
5
 

Koperasi memerlukan pencatatan akuntansi dalam menunjang 

usahanya. IAI mengeluarkan Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) untuk diterapkan oleh entitas-entitas 

tertentu dalam menyajikan laporan keuangannya. Dalam hal ini Koperasi 

merupakan salah satu entitas yang termasuk dalam kategori untuk 

menerapkan SAK ETAP.
6
  

SAK ETAP adalah standar yang mengatur tentang perlakuan 

akuntansi terhadap UMKM dan koperasi yang ada di Indonesia, tetapi semua 

kegiatan koperasi juga berpedoman pada undang-undang dan peraturan 

pemerintah terbaru yang dikeluarkan oleh menteri terkait dalam hal ini 

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (K-UKM) 

Republik Indonesia No.12 Tahun 2015, Tentang Pedoman Umum Akuntansi 

Koperasi. Sesuai surat edaran Deputi Kelembagaan Koperasi dan UKM 

Nomor : 200 / SE / Dept.1 / XII / 2011 tanggal 20 Desember 2011 bahwa 

                                                           
5 Latifah Safitri Handayani, 4. 
6 Raven Pardomuan Siagian, “Analisis Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP 

Pada Koperasi Karyawan Bank Sulut Go,” EMBA 4, no.1 (Maret, 2016): 1451 
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sehubungan dengan pemberlakuan IFRS, maka entitas tanpa akuntabilitas 

publik siginifikan, pengaturannya lebih sederhana, mengatur transaksi umum 

yang tidak komplek. Laporan keuangan koperasi yang dikatakan berstandart 

dengan SAK ETAP yaitu meliputi penyusunan Neraca, Perhitungan Hasil 

Usaha, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan.
7
 

Dari hal tersebut, maka Dewan Standart Akuntansi Keuangan Ikatan 

Akuntansi Indonesia (DSAK-IAI) menyusun Standart Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) sebagai solusi bagi 

perusahaan menengah dan kecil yang sering mengalami kesulitan dalam 

menerapkan Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK) yang selama 

ini berlaku. Standart Akuntansi Keuangan merupakan suatu pedoman yang 

digunakan suatu entitas untuk menyusun sebuah laporan keuangan. 
8
 

Laporan keuangan disusun berdasarkan pedoman yang berlaku. Dalam 

penyusunannya harus memperhatikan standart yang digunakan. Tujuan 

adanya standart akuntansi selain untuk memudahkan penyusunan laporan 

keuangan, juga untuk keseragaman laporan keuangan, memudahkan pembaca 

laporan keuangan untuk menginterpretasikan dan membandingkan laporan 

keuangan entitas yang berbeda.  

Penelitian ini lebih terfokus kepada Koperasi Mahasiswa 

(Kopma)yang ada di Kabupaten  Jember yaitu di Universitas Islam Negeri 

                                                           
7 Eva Malina Simatupang, “Analisis Penerapan SAK ETAP Dalam Penyajian Laporan Keuangan 

Pada Koperasi Pegawai Negeri SMPN 7 Pematang Siantar,” AKUNTANSI BARELANG  3, no.1 

(2018): 43 
8 Latifah Safitri Handayani,“Implementasi SAK ETAP Dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

Koperasi Mahasiswa Di Kota Malang”, (Skripsi,UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), 22 
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Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember yang dikenal dengan nama Kopma 

Pandhalungan. Koperasi Mahasiswa (Kopma) yang merupakan generasi 

muda dengan bekal ilmu dan juga pengetahuan yang sudah didapatkan di 

bangku kuliah harapannya bisa menerapkan standart ini dengan baik. Akan 

tetapi dalam pelaksanaan pencatatan keuangan yang dilakukan selama ini 

belum sepenuhnya sesuai dengan SAK ETAP. Misalnya, Kopma 

Pandhalungan yang ada di UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember masih 

menggunakan metode cash basis dalam menyusun laporan keuangan, padahal 

dalam SAK ETAP sendiri dijelaskan bahwa metode yang dipakai harus 

menggunakan metode accual basis. Hal tersebut menjadi sebuah masalah di 

kemudian hari apabila tidak segera diluruskan untuk mengikuti pedoman 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq  Jember sebagai salah satu entitas nirlaba sudah seharusnya 

menyusun laporan keuangan sesuai SAK ETAP. Koperasi Mahasiswa 

(Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember telah 

menyusun laporan keuangan sejak pelaporan pertama berdirinya koperasi di 

tahun 2011. Laporan keuangan yang disusun oleh Koperasi Mahasiswa 

(Kopma) masih dalam bentuk laporan yang sangat sederhana. Meskipun 

demikian, peneliti mengapresiasi pengurus Koperasi Mahasiswa (Kopma) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember dan tertarik karena 

telah berupaya untuk menyajikan laporan keuangan koperasi yang mereka 

kelola dengan sangat rapi dan tertib. Laporan keuangan yang telah dibuat oleh 
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Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq 

Jember termasuk laporan keuangan yang sangat rapi dari koperasi-koperasi 

yang ada di Jember. Selama tahun 2011 Koperasi Mahasiswa (Kopma) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember telah menyusun 

laporan keuangannya sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus kepada 

para anggota, Pembina, dan Dewan Dinas Koperasi Kabupaten Jember di 

dalam rapat anggota. 
9
 

Maka dari itu penelitian ini penting dilakukan oleh peneliti guna 

meninjau kembali mengenai penyusunan laporan keuangan agar nantinya 

dapat dijadikan contoh ata acuan oleh khalayak dalam menyusun laporan 

keuangan dengan baik dan benar. Selain itu, peneliti juga tertarik dengan 

bagaimana pengurus Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember menjalankan asas dalam koperasi yaitu asas 

kekeluargaan.  

Dalam asas kekeluargaan yang dilakukakn oleh pengurus Koperasi 

Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember 

adalah memberikan pelayanan dan bimbingan yang terbaik bagi seluruh 

anggotanya. Adapun layanan dan bimbingan tersebut berdasarkan observasi 

yang dilakukan oleh peneliti adalah kajian edukasi mendalam yang berkaitan 

dengan koperasi, mengadakan seminar-seminar untuk meningkatkan 

wawasan seluruh anggota, dan mengadakan marketing challenge dengan 

tujuan meningkatkan rasa percaya diri anggota dalam memasarkan 

                                                           
9 Observasi di Koperasi Mahasiswa Pandhalungan UIN KHAS Jember, 22 Juli 2023  
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produknya. Hal lain yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Shiddiq Jember adalah rasa peduli akan kesejahteraan perekonomian 

anggotanya yang juga termasuk ke dalam asas kekeluargaan.
10

 Dan laporan 

keuangan yang disusun oleh Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember ialah salah satu laporan keuangan yang 

tertata dengan rapi dibandingkan koperasi-koperasi yang ada di Jember.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang bagaimana implementasi dan penyajian 

laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP pada pengalokasian keuangan di 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq 

Jember. Sehingga penelitian ini berjudul “Implementasi Penyajian Laporan 

Keuangan pada Koperasi Mahasiswa Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember menurut SAK ETAP” 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

focus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana penyusunan laporan keuangan di Koperasi Mahasiswa 

(Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember? 

2. Bagaimana implementasi penyusunan laporan keuangan di Koperasi 

Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq 

Jember menurut SAK ETAP?  

                                                           
10 Observasi di Koperasi Mahasiswa Pandhalungan UIN KHAS Jember, 22 Juli 2023 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini memuat jawaban permasalahan penelitian yang 

terdapat dalam fokus penelitian. Dalam penelitian ini memiliki tujuan 

penelitian sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan di Koperasi Mahasiswa 

(Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember.  

2. Untuk mengetahui implementasi penyusunan laporan keuangan di 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember menurut SAK ETAP.  

D. Manfaat Penelitian  

Ada beberapa macam manfaat dari dilakukannya penelitian ini baik 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Masing-masing adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitin ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan 

bagi semua pihak, khususnya bagi pihak-pihak yang berkompeten dengan 

permasalahan ataupun tema yang sesuai dengan penelitian ini. Selain itu, 

diharapkan pula penelitian ini menjadi salah satu penambah wawasan 

ilmu pengetahuan tentang implementasi penyajian laporan keuangan pada 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember menurut SAK ETAP. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini memberikan pengalaman dan latihan bagi peneliti 

dalam menulis karya ilmiah.  

2) Penelitian ini memberikan wawasan pengetahuan peneliti tentang 

implementasi penyajian laporan keuangan pada Koperasi 

Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember menurut SAK ETAP. 

b. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber refrensi bagi 

seluruh mahasiswa untuk menggali lebih dalam mengenai informasi 

yang berkaitan dengan implementasi penyajian laporan keuangan pada 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember menurut SAK ETAP. 

c. Bagi Masyarakat  

Diharapkan penelitian ini memberikan informasi secara actual 

kepada masyarakat terkait penyajian laporan keuangan terutama di 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember. Selain itu juga diharapkan bisa memebrkan 

pemahaman mengenai Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik. 
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E. Definisi Istilah  

Dalam definisi istilah menjelaskan mengenai pengertian-pengertian 

penting yang menjadi titik perhatian penelitian. Adanya definisi istilah juga 

agar terhindar dari kemungkinan adanya salah tafsir atau salah persepsi 

memahami skripsi ini, maka penulis perlu memberi pengertian yang terdapat 

pada judul skripsi tersebut sebagai berikut :  

1. Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah proses pencatatan keuangan secara 

menyeluruh yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan atau organisasi 

yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan posisi 

keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai 

laporan arus kas) dan dilakukan selama periode tertentu.  

2. Koperasi  

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan lebih dari satu 

atau dua orang yang memiliki tujuan untuk menyejahterakan anggotanya 

dengan harga yang relatif rendah.  

Di dalam koperasi tersebut ada beberapa macam koperasi salah 

satu nya koperasi konsumen yang dimana Koperasi Mahasiswa (Kopma) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember termasuk dalam 

jenis koperasi konsumen.  

Koperasi konsumen adalah koperasi yang menjual berbagai 

kebutuhan harian seperti kelontong atau alat tulis lainnya. Koperasi ini 

diperuntukkan bagi konsumen barang dan jasa.   
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3. SAK ETAP 

SAK ETAP adalah pedoman standar yang diterbitkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), standar ini bertujuan untuk memudahkan 

koperasi, usaha kecil dan menengah atau entitas tanpa akuntabilitas publik, 

dalam menyusun pelaporan keuangan.  

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematika pebahasan ini berisi terkait alur dari pembahsan 

yang ada di dalam skripsi. Pembahasan yang dimaksud yakni dimulai dari 

bagian pendahuluan sampai bagian akhir yakni penutup. Untuk mempermudah 

para pembaca dalam memahami alur dan isi dari penelitian ini. Peneliti 

menguraikan ke dalam bab-bab yang secara kesuluruhan terdapat 5 bab yang 

terdiri dari :  

Bab I : pada bab I ini berisi tentang pendahuluan yang dimana 

membahas latar belakang, focus penelitian, tujuan penelitian, masalah 

penelitian, definisi istilah dan diakhiri sistematika penelitian. Dalam bab ini 

dipaparkan latar belakang masalah dengan judul Implementasi Penyajian 

Laporan Keuangan Pada Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN 

Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember Menurut SAK ETAP. Agar pembaca 

memahami mengapa peneliti mengambil judul ini, dan dipaparkan rumusan 

masalah agar jelas letak permasalahan yangakan diteliti.  

Bab II :  pada bab II ini berisi tentang kajian pustaka yang dimana 

dalam pembahsannya mencakup penelitian terdahulu dan kajian teori.  Yang 

dimana penelitian terdahulu dapat dijadikan referensi dalam penulisan skripsi 
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dan kajian teori sebagai pegangan bagi peneliti yang merupakan perspektif 

teori penelitian.  

Bab III :  pada bab III ini berisi tentang metode penelitian yang 

meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian.  

Bab IV : pada bab IV ini berisi tentang  penyajian data atau hasil 

penelitian. Bab ini membahas tentang gambaran objek penelitian, penyajian 

data, analisis, serta pembahasan temuan.  

Bab V : pada bab V ini merupakan bab terakhir sebagai penutup yang 

didalamnya dimuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan dalam skripsi ini 

merupakan ringkasan atau temuan yang diperoleh dari bab-bab sebelumya, 

serta bagian saran merupakan saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasi penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Pada hal ini peneliti membuat ringkasan yang ada pada penelitian terdahulu 

dengan tujuan untuk menjaga keaslian penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Adapun penelitian terdahulu yang diringkas oleh peneliti adalah 

skripsi dan jurnal yang telah di publis, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, skripsi milik Baharuddin Rifqi Rahmadani dengan judul 

“Analisis Laporan Keuangan Koperasi Mahasiswa Universitas Negeri Malang 

Berdasarkan SAK ETAP”. Pada pembahasan skripsi milik Baharuddin Rifqi 

Rahmadani membahas mengenai laporan keuangan yang ada di koperasi 

mahasiswa UM. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan penelitian kualitatif studi kasus (case study). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan  

dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini adalah lapran keuangan yang 

disusun oleh koperasi mahasiswa UM terdiri atas; Neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitasi dan laporan arus kas. Dalam hal ini masih belum 

sesuai sepenuhnya dengan SAK ETAP belum dilengkapi catatan atas laporan 

keuangan, berdasarkan SAK ETAP laporan keuangan terdiri atas: Neraca, 

Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan 

Catatan Laporan Keuangan. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh 



14 

 

 

peneliti terdahulu terletak pada metode dan jenis penelitian. Sedangkan 

perbedaan yang terletak pada penelitian ini adalah peneliti lebih memfokuskan 

pada penerapan SAK ETAP yang ada di Koperasi Mahasiswa (Kopma) 

Malang.
11

 

Kedua, penelitian milik Nur Hafidzah dengan judul “Analisis 

Penerapan SAK ETAP Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada Koperasi 

Karyawan PTPN IV Kebun BAH Jambi”. Pada pembahasan jurnal milik Nur 

Hafidzah  membahas mengenai Analisis Penerapan SAK ETAP Dalam 

Penyusunan Laporan Keuangan Pada Koperasi Karyawan PTPN IV Kebun 

BAH Jambi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis deskriptif Adapun  hasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa laporan keuangan koperasi karyawan PTPN IV Kebuh  Bah Jambi 

belum menerapkan SAK ETAP dengan benar. Penyusunan laporan keuangan 

untuk pihak eksternal Koperasi Karyawan PTPN IV Kebuh Bah Jambi hanya 

menyajikan neraca, laporan perhitungan hasil usaha dan catatan atas laporan 

keuangan tetapi belum menyusun laporan arus kas dan laporan perubahan 

ekuitas sesuai dengan SAK ETAP. Persamaan dari penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu terletak pada metode dan jenis penelitian. Sedangkan 

perbedaan yang terletak pada penelitian ini adalah sumber data dan teknik 

pengumpulan data.
12

 

                                                           
11 Baharuddin Rifqi Rahmadi, “Analisis Laporan Keuangan Koperasi Mahasiswa Universitas 

Negeri Malang Berdasarkan SAK ETAP”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022).  
12 Nur Hafidzah. “Analisis Penerapan SAK ETAP Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada 

Koperasi Karyawan PTPN IV Kebuh Bah Jambi, Jurnal Ilmiah AccUsi 4, no.1 (Mei,2022) 
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Ketiga, skripsi ini milik Arvena Uci Monica Sari dengan judul 

“Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) Pada Laporan Keuangan Koperasi Simpan Pinjam 

Sumber Rahayu Kabupaten Banyuwangi”. Pada pembahasan skripsi milik 

Arvena Uci Monica Sari membahas mengenai penerapan atau implementasi 

SAK ETAP pada laporan keuangan koperasi simpan pinjam yang ada di 

Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif denga jenis penelitian studi lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 

Adapun hasi penelitian ini memperoleh hasil yakni : 1) bentuk laporan 

keuangan yang disajikan oleh Koperasu Simpan Pinjam Sumber Rahayu 

terdiri darineraca dan laba rugi. Neraca dan laporan laba rugi yang disajikan 

oleh KSP Sumber Rahayu sudah cukup baik namun belum sepenuhnya sesuai 

dengan ketentuan dalam SAK ETAP. Neraca yang disajikan oleh KSP Sumber 

Rahayu belum menyajikan akun persediaan, asset tidak berwujud, asset, dan 

kewajiban pajak. Laporan laba rugi belum menyajikan beban pajak dan laba 

atau rugi neto yang disyaratkan oleh SAK ETAP. 2) kesesuain laporan 

keuangan KSP Sumber Rahayu dengan SAK ETAP dinyatakan belum sesuai 

karena KSP Sumber Rahayu belum menyajikan laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Berdasarkan fakta 

tersebut dapat dinyatakan bahwa laporan keuangan KSP Sumber Rahayu tidak 

sesuai dengan SAK ETAP. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh 
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peneliti terdahulu terletak pada metode penelitian deskritif kualitatif. 

Sedangkan perbedaan yang terletak pada penelitian ini adalah jenis koperasi.
13

 

Keempat, skripsi ini milik Iftitah Khiyatur Rohmah dengan judul 

“Implementasi Penyajian Laporan Keuangan Berbasis SAK ETAP Pada 

Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila Kabupaten Jember”. Pada pembahasan 

skripsi milik Iftitah Khiyatur Rohmah membahas mengenai penerapan atau 

implementasi penyajian laporan keuangan yang berbasis SAK ETAP pada 

koperasi serba usaha Dian Pancasila yang ada di Kabupaten Jember. Penelitian 

ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dan studi dokumentasi. Adapun hasil penelitian adalah 

implementasi penyajian laporan keuangan Koperasi Serba Usaha Dian 

Pancasila Kabupaten Jember belum sepenuhnya terimplementasikan. Masih 

ada beberapa komponen SAK ETAP yang tidak dipatuhi oleh KSU Dian 

Pancasila Kabupaten Jember. Di dalam SAK ETAP, laporan keuangan 

sekurang-kurangnya menyajikan neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Namun melihat 

keadilan dilapangan KSU Dian Pancasila Kabupaten Jember hanya menyusun 

tiga jenis laporan keuangan saja, yakni neraca, laporan laba rugi, dan laporan 

perubahan modal. Sehingga kesesuaian dalam penyusuna laporan keuangan 

yang berbasis SAK ETAP jika di presentasikan mencapai 65%. Hal ini akan 

berdampak pada perkembangan koperasi, karena laporan keuangan ini tidak 

                                                           
13 Arvena Uci Monica Sari, “Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

AkuntabilitasPublik (SAK ETAP) Pada Laporan Keuangan Koperasi Simpan Pinjam Sumber 

Rahayu Kabupaten Banyuwangi,” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq , 2022). 
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hanya digunakan oleh pihak internal saja, namun juga pihak eksternal. Pihak 

eksternal seperti calon anggota dan pihak ketiga. Pihak ketiga inilah yang 

nantinya dapat memberikan pinjaman modal sehingga koperasi bisa lebih 

berkembang berkat suntikan modal tersebut. Persamaan dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu terletak pada metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan yang terletak pada penelitian ini adalah jenis penelitian. 

14
 

Kelima, skripsi ini milik Ikhsan dengan judul “Analisis Penerapan 

SAK ETAP Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada Koperasi Simpan 

Pinjam Berkat Cabang Pinrang”. Pada pembahasan skripsi milik Ikhsan 

membahas mengenai analisis penerapan SAK ETAP dalam menyusun laporan 

keuangan pada koperasi simpan pinjam berkat yang ada di Pinrang. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara.  Adapun hasil 

penelitian ini adalah penerapan SAK ETAP di KSP Berkat Cabang Pinrang 

telah berjalan, namun masih kurang efektif karena hanya menerapkan dan 

membuat laporan keuangan aktivitas neraca dan laporan laba rugi saja. Selain 

itu terdapat laporan keuangan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan 

atas laporan keuangan tidak dibuatkan, pada neraca koperasi simpan pinjam 

berkat Cabang Pinrang terdapat pos-pos yang beum sesuai dengan SAK ETAP 

diantaranya pos aktiva tetap belum dicantumkan antara kendaraan, tanah dan 

gedung, penyisihan piutang tak tertagih juga belum dicantumkan dalam 

                                                           
14 Iftitah Khiyatur Rohmah, “Implementasi Penyajian Laporan Keuangan Berbasis SAK ETAP 

Pada Koperasi Serba Usaha Dian Pancasila Kabupaten Jember,” (Skripsi, IAIN Jember, 2020). 
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neraca. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 

terletak pada sumber data. Sedangkan perbedaan yang terletak pada penelitian 

ini adalah tahun penelitian dan fokus penelitian. 
15

 

Keenam, skripsi ini milik Azizah Harfiyatus Solehah dengan judul 

“Analisis Implementasi Dan Pelaporan Keuangan Berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada 

Koperasi Serba Usaha Sinar Jaya Panji Situbondo”. Tujuan dari penelitian 

milik Azizah Harfiyatus Solehah adalah untuk mengetahui dan memahami 

penyusunan laporan keuangan di Koperasi serba usaha sinar panji Situbondo 

dan untuk mengetahui dan memahami analisis implementasi penyusunan 

laporan keuangan di Koperasi serba usaha jaya panji Situbondo sesuai dengan 

SAK ETAP. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil 

penelitian yang diperoleh adalah implementasi penyajian laporan keuangan 

koperasi serba usaha sinar jaya panji Situbondo belum sepenuhnya 

terimplementasikan. Masih ada beberapa komponen SAK ETAP yng tidak 

dipatuhi oleh koperasi serba usaha sinar jaya panji Situbondo.Di dalam SAK 

ETAP, laporan keuangan sekurang-kurangnya menyajikan neraca, laporan 

laba rugi, leporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan. Namun meihat keadaan di lapangan koperasi serba usaha Sinar Jaya 

                                                           
15 Ikhsan, “Analisis Penerapan SAK ETAP Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada Koperasi 

Simpan Pinjam Berkat Cabang Pinrang,” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018).  
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Panji Situbondo hanya menyusun tiga jenis laporan keuangan saja yakni 

neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan modal. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu terletak pada 

tempat penelitian yang dilakukan di koperasi konsumen. Sedangkan perbedaan 

yang terletak pada penelitian ini adalah fokus penelitian.
16

 

Ketujuh, penelitian ini milik Silmi Mursidah dengan judul “Analisis 

Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP Pada Koperasi Tunas 

Wira Mandiri”. Penelitian ini membahas mengenai analisis penyajian laporan 

keuangan berdasarkan SAK ETAP pada koperasi Tunas Tuna Wira Mandiri.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian laporan keuangan 

masih terdapat ketidaksesuaian dengan standar penyajian laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP. Hal-hal yang membuat Koperasi Tunas Wira 

Mandiri memiliki kekurangan dalam meyajikan laporan keuangannya 

berdasarkan SAK ETAP adalah karena kurangnya pengetahuan tentang SAK 

ETAP dan kurangnya kesadaran dari pihak manajemen akan pentingnya 

laporan keuangan. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu terletak pada metode penelitian dan teknik pengumpulan data. 

                                                           
16 Azizah Harfiyatus Solehah, “Analisis Implementasi Penyusunan Dan Pelaporan Keuangan 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada 

Koperasi Serba Usaha Sinar Jaya Panji Situbondo,” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2022) 
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Sedangkan perbedaan yang terletak pada penelitian ini adalah tahun 

penelitian. 
17

 

Kedelapan, penelitian ini milik Kumala Sari Hafid dengan judul “ 

Analisis Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP (Studi Kasus 

Pada Koperasi Serba Usaha Sang Zulfikar)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penyajian laporan Koperasi serba usaha sang Zulfikar serta 

mengetahui bagaimana penyajian laporan keuangan koperasi ini berdasarkan 

SAK ETAP. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan data 

kuantittatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Adapun hasil penelitian ini adalah penyajian laporan keuangan 

Koperasi Serba Usaha Sang Zulfikar telah memuat penilaian dan penyajian 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan pada unsur-unsur laporan 

keuangan. Namun ada beberapa penilaian dan penyajian yang belum sesuai 

dengan penerapan SAK ETAP tahun 2009 tentang Akuntansi Perkoperasian 

diantaranya penyajian akun kas dan bank disajikan secara terpisah pada neraca 

koperasi serba usaha sang Zulfikar, belum dibuatnya laporan arus kas dan 

laporan perubahan ekuitas, serta penyusunan neraca atau laporan posisi 

keuangan, penghitungan sisa usaha atau laporan laba rugi, dan catatan atas 

laporan keuangan masih belum sepenuhnya sesuai dengan penerapan SAK 

ETAP tahun 2009. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

                                                           
17 Silmi Mursidah, “Analisis Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP Pada 

Koperasi Tunas Wira Mandiri,” Pendidikan Tambasuai 6, no. 1 (2022)   
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terdahulu terletak pada tujuan  penelitian. Sedangkan perbedaan yang terletak 

pada penelitian ini adalah jenis data.  
18

 

Kesembilan, penelitian ini milik Surya Arafah dengan judul “Analisis 

Implementasi SAK ETAP Pada Laporan Keuangan Badan Usaha Milik Desa 

(Studi Kauss pada BUMDES di Kec.Lambu Kabupaten Bima). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan SAK ETAP dalam penyusunan 

laporan keuangan BUMDES di kecamatan lambu kabupaten Bima. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriptif kualitatif 

dan hanya menguraikan hasil dari wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan saat dilapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat 13 bumdes yang memiliki laporan keuangan dengan kekurangan dan 

kelebihannya masing-masing. BUMDes Usaha Baru, BUMDes Usaha Baru 

Rato, BUMDes Sama Kai, BUMDes Soro Mandiri dan BUMDes Harapan 

Bersama hanya membuat neraca saja. BUMDes Maja Labo Dahu dan 

BUMDes Lu’u Lambu hanya membuat laporan laba rugi saja. BUMDes 

Mantika Lanta hanya membuat laporan perubahan modal saja. BUMDes 

Damai hanya membuat laporan laba rugi dan neraca saja. BUMDes Meci 

Angi, BUMDes Melayu Mekar, BUMDes Mangge Baru dan BUMDes Hidi 

Rasa hanya membuat buku kas umum berupa kas masuk dan kas keluar saja. 

Sedangkan menurut SAK ETAP ada lima jenis laporan keuangan yang harus 

dibuat yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus 

kas dan catatan atas laporan keuangan. Persamaan dari penelitian yang 

                                                           
18 Kumala Sari Hafid, Ernawati Malik, dan Husnah Katjina, “Analisis Penyajian Laporan 

Keuangan Koperasi Berdasarkan SAK ETAP (Studi Kasus Pada Koperasi Serba Usaha Sang 

Zulfikar),” Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi UM.Buton 1, no. 1, (Desember, 2019). 
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dilakukan oleh peneliti terdahulu terletak pada tujuan penelitian dan jenis 

penelitian. Sedangkan perbedaan yang terletak pada penelitian ini adalah 

teknik pengumpulan data dan waktu penelitian. 
19

  

Kesepuluh, penelitian ini milik Susanto dengan judul “Analisis 

Penerapan SAK ETAP Pada Penyajian Laporan Keuangan 

PT.XYZ”.Penelitian ini bertujuan untuk membantu PT.XYZ dalam 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Keuangan 

Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

komparatif. Adapun hasil dari penelitian adalah perusahaan telah menyusun 

laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan neraca, namun penyajian 

laporan keuangan perusahaan belum sepenuhnya sesuai dengan SAK ETAP 

karena dari 23 kategori masih terdapat 15 kategori yang tidak sesuai dengan 

SAK ETAP, yaitu pencatatan piutang, persediaan, bangunan, hutang PPN, 

hutang gaji, laba bulan berjalan, penjualan, harga pokok penjualan, dan biaya-

biaya perusahaan. Pos-pos minimal untuk laporan laba rugi dan neraca 

perusahaan secara keseluruhan telah sesuai dengam SAK ETAP, namun untuk 

pengakuan dan pengukuran belum sesuai dengan SAK ETAP.  Persamaan dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu terletak pada pembahasan 

yakni mengenai penerapan SAK ETAP pada instansi. Sedangkan perbedaan 

yang terletak pada penelitian ini adalah metode penelitian. 
20

 

                                                           
19 Surya Arafah, Biana Adha Inapty, dan Bq.Rosyida Dwi Astuti, “Analisis Implementasi SAK 

ETAP Pada Laporan Keuangan Badan Usaha Milik Desa (Studi Kasus pada BUMDes di 

Kec.Lambu Kabupaten Bima)”, Jurnal Risma 2, no.3 (September,2022) 
20 Susanto, Atika Zarefar, dan Fifitri Ali, “Analisis Penerapan SAK ETAP Pada Penyajian Laporan 

Keuangan PT.XYZ,” Akuntansi Keuangan Dan Bisnis 13, no. 1 (Mei, 2020).  



23 

 

 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan  

 

No Nama  Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  

1.  Baharuddin 

Rigqi 

Rahmadani 

2022 

Analisis Laporan 

Keuangan Koperasi 

Mahasiswauniversitas 

Negeri Malang 

Berdasarkan SAK 

ETAP  

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode 

penelitian dan 

jenis 

penelitian  

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus  penelitian.  

2. Nur Hafidzah 

2022 

Analisis Penerapan 

SAK ETAP Dalam 

Penyusunan Laporan 

Keuangan Pada 

Koperasi Karyawan 

PTPN IV Kebun Bah 

Jambi  

Persamaan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif dan 

jenis 

penelitian 

deskriptif  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

teknik 

pengumpulan 

data dan sumber 

data. 

3. Arvena Uci 

Monica Sari 

2022 

Implementasi Standar 

Akuntansi Keusngsn 

Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Public 

(SAK ETAP) Pada 

Laporan Keuangan 

Koperasi Simpan 

Pinjam Sumber 

Rahayu Kabupaten 

Banyuwangi.  

Persamaan 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif.  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

jenis koperasi 

yang diteliti. 

4. Iftitah 

Khiyatur 

Rohmah 2020 

Implementasi 

Penyajian Laporan 

Keuangan Berbasis 

SAK ETAP Pada 

Koperasi Serba 

Usaha Dian Pancasila 

Kabupaten Jember  

Persamaan 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif   

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

jenis penelitian 

5. Ikhsan 2018 Analisis Penerapan 

SAK ETAP Dalam 

Penyusunan Laporan  

Keuangan  Pada 

Koperasi Simpan 

Pinjam Berkat 

Cabang Pinrang  

Persamaan 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

sumber data 

primer dan 

datasekunder. 

Dan focus 

penelitiannya 

sama-sama 

Perbedaan dari 

kedua penelitian 

ini terletak pada 

tahun dan fokus 

penelitian 
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No Nama  Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  

pada 

penerapan 

SAK ETAP 

dan 

penyusunan 

laporan 

keuangan  

6. Azizah 

Harfiyatus 

Solehah 2022 

Analisis 

Implementasi 

Penyusunan Dan 

Pelaporan Keuangan 

Berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Public 

(SAK ETAP) pada 

Koperasi Serba 

Usaha sinar Jaya 

Panji Situbondo  

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

tempat 

penelitian 

yang sama-

sama 

dilakukan di 

koperasi 

konsumen  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus penelitian.  

7. Silmi 

Mursidah 

2022   

Analisis Penyajian 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK 

ETAP Pada Koperasi 

Tunas Wira Mandiri 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode 

penelitian dan 

teknik 

pengumpulan 

data  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

tahun penelitian  

8.  Kumala Sari 

Hafid 2019 

Analisis Penyajian 

Laporan Keuangan 

Koperasi 

Berdasarkan SAK 

ETAP (Studi Kasus 

Pada Koperasi Serba 

Usaha Sang Zulfikar) 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

tujuan 

penelitian  

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

jenis data. Pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

jenis data 

kualitatif dan 

data kuantitatif. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

data kualitatif. 

9. Surya Arafah 

2022  

Analisis 

Implementasi SAK 

ETAP Pada Laporan 

Keuangan Badan 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

tujuan 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

teknik 



25 

 

 

No Nama  Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  

Usaha Milik Desa 

(Studi Kasus pada 

BUMDes di Kec. 

Lambu Kabupaten 

Bima ) 

penelitian dan 

jenis 

penelitian  

pengumpulan 

data dan waktu 

penelitian 

10.  Susanto 2020 Analisis Penerapan 

SAK ETAP Pada 

Penyajian Laporan 

Keuangan PT.XYZ 

Persamaan 

penelitian ini 

teletak pada 

pembahasan 

yakni 

mengenai 

penerapan 

SAK ETAP 

pada instansi  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode 

penelitian 

 

B. Kajian Teori  

1. Laporan Keuangan  

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah dari kegiatan pencatatan transasksi 

keuangan di suatu perusahaan secara keseluruhan. Transaksi keuangan 

adalah segala macam kegiatan yang dapat memengaruhi kondisi 

keuangan perusahaan seperti penjualan dan pembelian 
21

 

Definisi laporan keuangan sebagaimana telah dinyatakan dalam 

Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan yaitu laporan keuangan 

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas.
22

 Dari pendapat yang dikemukakan oeh 

beberapa ahli yang telah disebutkan diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban 

                                                           
21 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2019), 8.  
22 Any Eliza,”Tinjauan Atas PSAK No.1 (Revisi 2009): Penyajian Laporan Keuangan dan 

Perbedaannya dengan PSAK No.1 (Revisi 1998),” ESAI 6,no.2 (April 2012), 1-8.  
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tertulis yang disusun secara sistematis mengenai posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas pada suatu periode tertentu yang berguna 

bagi pihak-pihak terkait dalam mengambil suatu keputusan.  

b. Tujuan Laporan Keuangan  

Tujuan laporan keuangan yaitu memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan , kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan 

dalam pengambilan keputusan ekonomi
23

. Laporan keuangan 

merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 

sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan yang bersangkutan. Dengan begitu laporan keuangan 

diharapkan akan membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat 

keputusan ekonomi yang bersifat finansial.
24

 Dalam memenuhi 

tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan informasi mengenai 

kinerja manajemen (stewardship) atau bentuk pertanggungjawaban 

pihak manajemen atas sumber daya yang telah dipercayakan.
25

 

c. Kajian Islam tentang Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses mencatat, 

menganalisis, dan melaporkan setiap transaksi yang terjadi. Perintah 

untuk mengatur dan menyusun laporan keuangan dalam Al-Qur’an  

                                                           
23 Any Eliza, 1-8.  
24 Pipit Rosita,”Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Lembaga Masjid)” Jurnal Ekonomi 

Universitas Kediri 1,no.2 (September 2016), 146.  
25 Ikatan Akuntansi Indonesia, Standart Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(Jakarta: Dewan Standart Akuntansi Keuangan, 2009), 3. 
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harus diiringi dengan nilai-nilai keadilan, ketakwaan, dan transparansi. 

Hail ini dijelaskan dalam QS. Al Baqarah:282  

         

    

               

            

            

       

           

           

          

     

              

        

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menukiskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau Dia sendiri ttidak mampu mengimlakkah, Maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur, dan persaksikanlah 
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dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika taka 

da dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,supaya jika seorang lupa 

Maka yangseorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besarsampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 

dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 

hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu.
26

 

 

2. Koperasi  

a. Pengertian Koperasi  

Koperasi merupakan badan usaha yang menghimpun masyarakat 

yang mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Definisi koperasi tercantum di 

dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian 

yakni koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang 

perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan 

para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang 

memenuhi aspirasidan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, social, 

dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi. 
27

Sebagai gerakan 

ekonomi rakyat menjadikan koperasi sebagai sokoguru perekonomian 

                                                           
26 Al-Qur’an, 2:282.  
27 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 17 tahun 2012 tentang Perkoperasian.  
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nasional, hal ini menunjukkan bahwa badan usaha koperasi berbeda 

dengan badan usaha lain non koperasi.  

Koperasi menegaskan bahwa para anggotanya memiliki 

kepentingan dan hak yang sama sehingga keputusan seluruh anggotanya 

menjadi keputusan tertinggi dalam koperasi. Perbedaan koperasi dengan 

badan usaha non koperasi lainnya terletak pada pengambilan  

keputusan, jika pada koperasi pengambilan keputusan diakukan oleh 

seluruh anggotanya, sedangkan badan usaha lain yang berwenang 

dalam mengambil keputusan tergantung pada kepemilikan modal, 

sehingga keputusan yang diambil berdasarkan signifikasi kesertaan 

modal.  

Kesimpulan yang didapat yakni koperasi merupakan badan usaha 

atau entitas yang dimiliki bersama dan diawasi secara demokratis oleh 

para anggotanya untuk terwujudnya kesejahteraan bersama. 

b. Landasan Hukum dan Asas Koperasi 

Landasan hukum koperasi telah termaktub di dalam Undang-

undang Nomer 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian pasal 2 yaitu 

koperasi berlandaskan pada Pancasila dan Undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Koperasi berdasar atas asas 

kekeluargaan. Hal ini jelas terlihat sebagaimana bunyi Undang-undang 

Dasar 1945 pasal 33 ayat 1 yaitu “Perekonomian disusun sebagai usaha 

bersama berdasar atas asas kekeluargaan”. 
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c. Tujuan Koperasi 

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian 

pasal 4 telah menyebutkan tujuan koperasi, dapat diketahui bersama 

tujuan koperasi meliputi tiga hal secara garis besar yaitu sebagai 

berikut: 

1. Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

2. Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Koperasi sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan 

perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan.
28

 

d. Prinsip Koperasi 

Prinsip koperasi telah disebutkan dengan jelas di dalam Undang-

undang Nomer 12 Tahun 2012 tentang Perkoperasian pasal 6 yang 

meliputi: 

1. Keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka 

Koperasi berarti organisasi yang berasal dari swadaya dengan 

keanggotaan terbuka bagi semua orang yang membutuhkan manfaat 

dari layanan koperasi dan bersedia untuk bertanggungjawab sebagai 

anggota tanpa dibatasi oleh agama, ras, social, politik, dan gender. 

2. Pengawas oleh anggota diselenggarakan secara demokratis 

Koperasi berarti organisasi yang menjunjung tinggi 

demokrasi yang diawasi dan dikendalikan langsung oleh anggota. 

Anggota berperan aktif dalam membuat kebijakan dan keputusan. 

                                                           
28 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 17 tahun 2012 tentang Perkoperasian.  
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Anggota yang telah terpilih sebagai wakil koperasi 

bertanggungjawab pada saat rapat anggota, setiap anggota 

mempunyai kedudukan yang sama yaitu memiliki hak pilih masing-

masing anggota memiliki satu suara. 

3. Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi 

Anggota mempunyai hak sebagai pemilik koperasi, diluar itu 

anggota juga turut berperan aktif sebagai pengguna layanan sekligus 

pasar untu koperasi. Komtribusi anggota dalam kegiatan ekonomi 

koperasi merupakan ujung tombak utama kemajuan koperasi. 

4. Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom dan 

independen 

Koperasi berarti organisasi otonom hasil dari swadaya 

anggota, jika koperasi merupakan perjanjian dan tamabah sumber 

dana dengan pihak ketiga dan bukan berasal dari anggota, maka hal 

itu dilakukan dengan atas dasar syarat yang telah menjamin 

pengawasan dan pengendalian oleh anggota dan agar tetap 

terjunjung tinggi otonomi koperasi. 

5. Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota, 

pengawas, pengurus, dan karyawannya, serta memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang jati diri, kegiatan, dan kemanfaatan 

koperasi 

Koperasi melakukan pendidikan dan pelatihan anggota, 

pengawas, karyawan, dan pengurusnya dengan maksud agar 
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mendapat kontribusi nyata dari mereka yang berguna bagi kemajuan 

koperasi. Memberikan informasi kepada masyarakat terkhusus pada 

generasi muda dan tokoh masyarakat tentang jati diri, kegiatan dan 

manfaat koperasi adalah hal yang sangat penting. 

6. Koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat 

gerakan koperasi, dengan bekerja sama melalui jaringan kegiatan 

pada tingkat lokal, nasional, regional, dan internasional. 

7. Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan 

dan masyarakat melalui kebijakan yang disepakati oleh anggota. 

e. Jenis-jenis Koperasi  

Jenis-jenis koperasi seperti diketahui pada pasal 83 Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian antara lain :  

1. Koperasi Konsumen 

Koperasi konsumen adalah koperasi yang mempunyai 

kegiatan usaha pelayanan di bidang penyediaan barang.   

2. Koperasi Produsen  

Koperasi produsen adalah koperasi yang mempunyai kegiatan 

usaha pelayanan di bidang pengadaan sarana produksi dan 

pemasaran produksi yang dihasikan oleh anggota kepada anggota 

dan bukan anggota.  
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3. Koperasi Jasa  

Koperasi jasa adalah koperasi yang mempunyai kegiatan 

usaha pelayanan di bidang jasa dan bukan simpan pinjam yang 

dibutuhkan oleh anggota dan bukan anggota.  

4. Koperasi Simpan Pinjam  

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang hanya 

mempunyai kegiatan usaha simpan pinjam sabagi satu-satunya 

usaha.  

3. SAK ETAP  

a. Ruang Lingkup Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

SAK ETAP disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

pada tanggal 19 Mei 2009. SAK ETAP adalah Standart Akuntansi 

Keuangan yang ditujukan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik, 

entitas tanpa akuntabilitas publik merupakan entitas yang tidak 

memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan 

keuangan bertujuan umum (general purpose financial statement) untuk 

pengguna eksternal. Sebagai contoh pengguna eksternal yaitu pemilik 

yang tidak terlbiat secara langsung dalam mengelola usaha, pihak 

kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.  

Suatu entitas dinyatakan memiliki akunatbilitas public apabila 

entitas tersebut telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau sedang 

dalam proses pengakuan pernyataan pendaftaran pada otoritas pasar 



34 

 

 

modal atau regulator lain untuk tujuan penerbitan efek dipasar modal 

atau entitas tersebut menguasai asset dalam kapasitas fidusia untuk 

sekelompok besar masyarakat, seperti bank, pialang, dan atau pedagang 

efek, dana pension, reksa dana dan bank investasi. 
29

 

b. Pengakuan dalam Laporan Keuangan  

Suatu perusahaan harus menyusun laporan keuangan dengan 

menggunkan dasar akrual, terkecuali pada laporan arus kas. Dalam 

dasar akrual, pos-pos dalam laporan keuangan diakui sebagai asset, 

kewajiban, ekuitas, penghasilan, dan beban (unsur-unsur laporan 

keuangan) ketika pos tersebut memenuhi defnisi dan kriteria 

pengakuan. Berikut uraian mengenai pengakuan pos-pos dalam laporan 

keuangan :  

1) Aset 

Aset diakui dalam laporan neraca apabila kemungkinan 

manfaat ekonominya dimasa yang akan dating akan mengalir ke 

perusahaan dan asset tersebut memiliki nilai atau biaya yang dapat 

diukur dengan andal. Aset tidak diakui dlam laporan neraca apabila 

pengeluaran telah terjadi dan manfaat ekonominya dirasa tidak 

mungkin mengalir ke perusahaan setelah periode pelaporan 

berjalan. Sebagai alternatif transaksi tersebut menyebabkan 

pengakuan beban pada laporan laba rugi.  

 

                                                           
29 Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2009), 1.  
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2) Kewajiban 

Kewajiban diakui dalam laporan neraca apabila kemugkinan 

pengeluaran sumber daya yang memiliki manfaat ekonomi akan 

dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban masa sekarang dan  

jumlah yang harus diselesaikan bisa diukur dengan andal.  

3) Penghasilan 

Pengakuan pengahsilan merupakan akibat langsung dari 

pengakuan aset dan kewajiban penghasilan diakui pada laporan 

laba rugi jika telah terjadi peningkatan manfaat ekonomi di masa 

mendatang sehubungan dengan meingkatnya aset atau menurunnya 

kewajiban dan dapat diukur dengan andal.   

4) Beban 

Pengakuan beban merupakan akibat langsung dari pengakuan 

asset dan kewajiban. Beban diakui pada laporan laba rugi jika telah 

terjadi penurunan manfaat ekonomi di masa mendatang 

sehubungan dengan menurunnya asset dan meningkatnya 

kewajiban dan dapat diukur dengan andal.  

5) Laba atau Rugi 

Laba atau rugi adalah selisih hitung antara penghasilan dan 

beban. Ha ini adalah satu unsur yang terpisah dari laporan 

keuangan, dan prinsip untuk pengakuan yang terpisah tidak 

diperlukan. SAK ETAP tidak memberikan ijin pengakuan pos-pos 

dalam laporan neraca yang tidak memenuhi definisi asset atau 
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kewajiban dengan mengabaikan apakah pos-pos tersebut adalah 

hasil dari penerapan “matching concept”. 
30

 

c. Laporan Keuangan Lengkap SAK ETAP 

Laporan keuangan lengkap menurut SAK ETAP adalah sebagai berikut 

: 

1) Neraca 

Neraca merupakan laporan yang menyajikan informasi 

mengenai aktiva berupa asset dan pasiva berupa kewajiban dan 

ekuitas suatu perusahaan pada tanggal tertentu sampai akhir 

periode pelaporan. Neraca sekurang-kurangnya harus mencakup 

pos-pos berikut :  

a) Kas dan pos setara kas. 

b) Piutang usaha dan piutang lainnya.  

c) Persediaan. 

d) Properti investasi. 

e) Aset tetap. 

f) Aset tidak berwujud.  

g) Utang usaha dan utang lainnya.   

h) Aset dan kewajiban pajak. 

i) Kewajiban diestimasi. 

j) Ekuitas. 

                                                           
30 Ikatan Akuntansi Indonesia, 8-9. 
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Entitas harus menyajikan aset lancar dan aset tetap, 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang, sebagai 

bentuk klarifikasi terpisah dalam neraca, terkecuali jika penyajian 

yang berdasar pada likuiditas memberi informasi yang lebih andal 

dan relevan. Jika pengecualian tersebut diberlakukan, maka seluruh 

asset dan kewajiban harus disajikan berdasar pada likuiditasnya. 

Perusahaan menyajikan pos, judul, dan sub jumlah yang lain dalam 

neraca jika penyajian tersebut relevan memberikan pemahaman 

informai mengenai posisi keuangan perusahaan.
31

  

2) Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi merupakan laporan yang memberikan 

informasi kinerja keuangan berupa penghasilan dan beban 

perusahaan pada suatu periode. Laporan  rugi mencakup pos 

penghasilan dan beban seluruhnya yag diakui pada suatu periode 

terkecuali jika SAK ETAP mensyaratkan lain. Laporan laba rugi 

sekurang-kurangnya harus mencakup pos-pos berikut: 

1) Pendapatan. 

2) Beban keuangan.  

3) Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan 

metode ekuitas. 

4) Beban pajak. 

5) Laba atau rugi neto.  

                                                           
31 Ikatan Akuntansi Indonesia,15.  
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Perusahaan harus menyajikan pos, judul, dan sub jumlah 

yang lain dalam  laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan 

memberikan pemahaman informasi mengenai kinerja keuangan 

perusahaan. 
32

 

3) Laporan Perubahan Ekuitas  

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang 

memberikan informasi mengenai perubahan ekuitas perusahaan 

selama satu periode. Perusahaan menyajikan laporan perubahan 

ekuitas yang memberikan informasi mengenai hal-hal sebagai 

berikut :  

a) Laba atau rugi perusahaan pada suatu periode.  

b) Pendapatan dan bebam yang diakui secara langsung dalam 

ekuitas pada periode tersebut. 

c) Untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh peralihan 

kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui. 

d) Untuk setiap komponen ekuitas,sebuah rekonsiliasi antara 

jumlah yang tercatat awal periode dengan jumlah yang 

tercatat pada akhir periode, perubahan yang terjadi disajikan 

secra terpisah. 
33

 

4) Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas merupakan laporan yang memberikan 

informasi mengenai perubahan historis kas dan setara kas 

                                                           
32 Ikatan Akuntansi Indonesia, 19.  
33 Ikatan Akuntansi Indonesia, 21.  
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perusahaan yang mengungkapkan secara terpisah perubahan yang 

terjadi dari aktivitas operasi, aktivitas, investasi, dan aktivitas 

pendanaan selama satu periode. Penyaian laporan arus kas 

perusahaan dikasifikasikan sebagai berikut :  

a) Aktivitas Operasi  

Arus kas dari aktivitas operasi terutama disebabkan oleh 

aktivitas penghasil utama penghasilan peusahaan. Oleh sebab 

itu, arus kas aktivitas operasi pada umumnya berasal dari 

transaksi dan kejaian dan kondisi lain yang berpengaruh pada 

penetapan laba atau rugi.  

b) Aktivitas Investasi  

Arus kas dari aktivitas investasi mempresentasikan 

pengeluaran kas berkaitan dengan sumber daya yang 

bertujuan untuk mendapatkan penghasilan dan arus kas di 

masa depan.  

c) Aktivitas Pendanaan  

Arus kas dari aktivitas pendanaan pada umunya terjadi 

akibat penerimaan kas dari penerbitan saham, pembayaran 

kas kepada para investor untuk menarik atau menebus saham 

perusahaan, penerimaan kas dari penerbitan pinjaman, wesel, 

dan kewajiban jangka pendek atau kewajiban jangka penjang 

yang lain, pelunasan kewajiban dan pembayaran kas oleh 
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lessee  untuk mengurangi jumlah kewajiban sehubungan 

dengan sewa pembiayaan.
34

  

5) Catatan Atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

menyajikan informasi tambahan dalam laporan keuangan. Catatan 

atas laporan keuangan menyampaikan penjelasan secara naratif dan 

deskriptif rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan 

dan informasi mengenai pos-pos yang tidak mencukupi pengakuan 

dalam laporan keuangan yang disyaratkan. Catatan atas laporan 

keuangan diharuskan : 

a) Memberikan informasi mengenai dasar penyusunan laporan 

keuangan dan kebijakan akuntansi yang digunakan.  

b) Menyampaikan informasi yang diisyaratkan dalam SAK 

ETAP namun tidak disajikan dalam laporan keuangan.  

c) Mengungkapkan informasi tambahan yang tidak disajikan 

dalam laporan keuangan, namun relevan untuk pemahaman 

laporan keuangan.  

Berikut urutan penyajian catatan atas laporan keuangan 

secara umum : 

a) Pernyataan bahwa laporan keuangan yang disusun telah sesuai 

dengan SAK ETAP.  

b) Ringkasan penerapan kenijakan akuntansi signifikan.  

                                                           
34 Ikatan Akuntansi Indonesia, 23-24. 
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c) Informasi yang mendukung pos-pos laporan keuangan sesuai 

dengan urutan penyajian setiap komponen laporan keunagan 

dan urutan penyajian pos-pos tersebut.  

d) Pengungkapan lain.
35

 

  

                                                           
35 Ikatan Akuntansi Indonesia, 27.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Didalam metode penelitian, peneliti akan membahas mengenai hal yang 

berkaitan dengan semua kegiatan pencarian, penelitian, dan percobaan secara 

alamiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan atau memecahkan suatu 

masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Metode penelitian yang akan digunakan 

oleh peneliti akan dijelaskan sebagai berikut :  

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang mengahasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Metode penelitian kualitatif juga merupakan  metode penelitian 

yang menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 

masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.
36

  

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif karena 

peneliti bertujuan untuk mengetahui laporan keuangan yang ada pada 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember.  

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang diambil oleh peneliti sebagai objek penelitian ialah 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember yang terletak di  Jl. Mataram, Karang Miuwo, Mangli, Kecamatan 

                                                           
36Sandu Siyato, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman:Literasi Media Publishing, 2015): 28. 
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Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur, 68131. Alasan lokasi tersebut 

dipilih karena Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember memiliki laporan keuangan yang sudah tertata 

dengan rapi dibandingkan koperasi-koperasi yang ada di Kebupaten Jember.  

C. Subjek Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan teknik purposive untuk 

menentukan informan. Purposive adalah teknik pengambilan data dengan 

petimbangan tertentu. Pertimbangan tertentuini, misalnya orang tersebut 

dianggap cukup tahu mengenai apa yang diharapkan, sehingga memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian pada objek yang diteliti.
37

 

Namun dari itu, peneliti juga akan memaparkan beberapa informan 

yang dianggap merupakan informan paling memiliki informasi kunci 

perolehan data dari penelitian ini. Data yang dikumpulkan merupakan 

informasi mengenai penyusunan laporan keuangan pada Koperasi 

Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember. 

Informan dalam penelitian ini merupakan pengurus Koperasi 

Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember, 

ketua umum, sekretaris, dan bendahara. Adapun para informan tersebut 

adalah : 

1. Haikal, selaku ketua umum Koperasi Mahasiswa (Kopma) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember. 

                                                           
37 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan R&D 

(Bandung:ALFABETA CV, 2018), 446 
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2. Anis, selaku sekretaris Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan 

UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember. 

3. Venna, selaku bendahara Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan 

UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

memperoleh data. Pada bagian ini akan diuraikan teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan perolehan hasil dar data primer dan data sekunder. Berikut 

teknik pengumpulan data yang digunakan :  

1. Observasi  

Metode penelitian observasi ini dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap objek yang akan diteliti untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan untuk melengkapi penulisan yang dilakukan sehingga dalam 

hal ini lembaga atau tempat yang terkait tidak memberikan data fiktif 

mengenai kondisi pada saat itu. Dengan begitu diharapkan data yang 

diperoleh sesuai dengan kondisi sebenarnya melalui peninjauan 

langsung lokasi penelitian untuk melihat secara langsung kondisi dan 

keadaan di lapangan. Juga memudahkan peneliti untuk mengetahui 

bagaimana permasalahan yang terjadi pada implementasi penyajian 

laporan keuangan pada Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan 
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UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember menurut SAK ETAP. Data 

didalam observasi ini adalah, merupakan data yang diperoleh langsung 

dari sumbernya, yaitu penurus Koperasi Mahasiswa (Kopma) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember.  

a. Letak geografis Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN 

Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember. 

b. Lokasi Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Shiddiq Jember.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu kaedah mengumpulkan data yang 

paling biasa digunakan dalam penelitian. Menurut Sugiyono 

mendefinisikan interview sebagai berikut “a meeting of two persons to 

exchange information and idea through question and responses, 

resulting in communication and joint construction of meaning about a 

particular topic”. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan idea melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
38

 

Dalam penelitian wawancara akan dilakukan dengan beberapa 

pengurus Koperasi Mahasiswa. Wawancara yang dilakukan hanya 

seputar tentang keuangan koperasi mahasiswa.  

Adapun data yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara ini 

diantaranya :  

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:ALFABETA CV, 

2017), 231. 
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a. Penyusunan laporan keuangan Koperasi Mahasiswa Pandhalungan 

UIN KHAS Jember  

b. Implementasi penyusunan laporan keuangan Koperasi Mahasiswa 

Pandhalugan UIN KHAS Jember menurut SAK ETAP 

3. Dokumentasi  

Pengumpulan data menggunakan cara dokumentasi merupakan 

sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa 

sumber tertulis, film, gambar, dan karya-karya monumental, dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain lain  

yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.
39

 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran dan juga fenomena yang masih actual yang sesuai dengan 

masalah penelitian. Dokumen yang dimaksud disini adalah dokumen 

yang berkaita dengan data implementasi penyajian laporan keuangan 

pada Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Shiddiq Jember menurut SAK ETAP.  

Adapun data yang diperoleh peneliti dengan kegiatan 

dokumentasi ini diantaranya :  

                                                           
39 Sugiyono, 240. 
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a. Dokumentasi pada saat melakukan wawancara dan observasi di 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Shiddiq Jember.  

b. Dokumen yang berkaitan dengan laporan keuangan Koperasi 

Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember.  

E. Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan sutu metode atau cara untuk 

mengolah sebuah data menjadi informasi yang bersifat karakteristik 

sehingga data tersebut mudah dipahami dan berguna untuk menemukan 

solusi permasalahan. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menguraikannya menjadi unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

menjadi pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain
40

.  

Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

melakukan wawancara kepada pengurus inti Koperasi Mahasiswa (Kopma) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember. Dan nantinya 

peneliti akan melakukan wawancara untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan oleh peneliti. 

                                                           
40 Sugiyono, 244 
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Langkah-langkah dalam analisis data antara lain yaitu : 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu  dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 

kelpangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit untuk itu perlu segera dilakukan analisis data memalui reduksi 

data.  

Mereduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah direduksi, maka tahap selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Sugiyono menyatakan “the most frequent 

from of display data for qualitative research data in the past has been 

narrative text” yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
41

 

 

 

                                                           
41 Sugiyono, 249.  
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3. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Sugiyono 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukannya bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.
42

  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Kesimpulan dapat 

ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait langsung dengan 

fokus dan tujuan penelitian.  

F. Keabsahan Data  

Keabsahan data ini dilakukan untuk mebuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah dan untuk menguji 

data yang diperoleh. Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitiam ilmiah maka perlu dilakukan uji 

validitas data. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai acuan 

penelitian. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

                                                           
42 Sugiyono, 252.  
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data yang telah ada.
43

 Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran 

informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti 

dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan 

mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut 

pandang yang berbeda. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara dan observasi dengan fokus penelitian dari penelitian ini dengan 

sumber yang aktual.  

G. Tahap-tahap Penelitian  

Pada tahap ini, peneliti akan menjelaskan mengenai bagaimana 

proses yang dilakukan oleh peneliti selama mengerjakan penelitian ini mulai 

dari prapenelitian hingga penyusunan laporan penelitian (skripsi). Adapun 

tujuan peneliti membahas hal tersebut agar dapat dijadikan sebagai patokan 

yang diharapkan. Berikut penjelasan mengenai tahap-tahap penelitian :  

1. Tahap Pra Penelitian  

Tahap pra penelitian merupakan tahap paling awal yang 

dilakukan sebelum memulai penelitian. Pada tahap pra penelitian ada 

beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh peneliti agar penelitian 

ketika berlangsung bisa terlaksana sesuai yang diinginkan. Berikut 

adalah beberapa tahap yang dilakuka oleh peneliti.  

a. Peneliti menyusun rencana penelitian sebagai tahap awal untuk 

diajdikan acuan nanti ketika penelitian tersebut sudah mulai 

dilakukan. Penyusunan rencana penelitian tersebut dilakukan pada 

                                                           
43 Sugiyono, 241. 
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akhir bulan Oktober. Di mana peneliti mulai mencari referensi 

untuk penelitian, objek yang akan diteliti, dan mencari masalah 

atau fenomena disekitaran yang sedang terjadi yang menarik untuk 

dibahas.  

b. Pada awal bulan November akhirnya peneliti menemukan beberapa 

fenomena yang menrik untuk dijadikan penelitian. Kemudian 

peneliti membuat mini proposal dari beberapa fenomena tersebut 

untuk diajukan kepada pihak akademik kampus.  

c. Akhirnya tidak lama, kemudian di awal bulan Desember pihak 

akademik kampus menyetujui satu fenomena yaitu tentang 

“Implementasi Penyajian Laporan Keuangan Pada Koperasi 

Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember Menurut SAK ETAP”  

d. Setelah itu peneliti langsung mencari beberapa referensi dan 

berbagai sumber sebagai pendukung tambahan penelitian. Di 

samping itu peneliti mulai melakukan observasi kecil-kecilan di 

koperasi mahasiswa pandhalungan dan melihat kondisi atau situasi 

apakah mudah jika melakukan penelitian di tempat tersebut.  

e. Pada awal bulan Mei peneliti baru menyusun proposal penelitian 

sedikit demi sedikit untuk dijadikan acuan ke tahap penelitian 

selanjutnya. 
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2. Tahap Penelitian  

Di tahap ini peneliti memulai penelitian yaitu meneliti laporan 

keuangan pada Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai 

Haji Achmad Shiddiq Jember untuk dipelajari lebih mendalam 

mengenai teori tentang Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang sudah ditentukan didalam 

proposal penelitian. Penelitian ini dilanjutkan di bulan Juni 2023 

dikarenakan ada beberapa kendala.  

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analsiis data merupakan tahap yang tidak bisa dilupakan 

dalam proses penelitian. Tahap ini mengharuskan data terkumpul 

dengan teknik pengumpulan data yaitu berupa data sekunder maupun 

primer. Kemudian diolah dan disajikan untuk membantu menjawab 

permasalahan penelitiam yang diteliti.   
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Sejarah Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember  

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) IAIN Jember pada awal mulanya 

berdiri dan didirikan pada 12 juli 1999 yang pada waktu itu pendirinya 

diketuai oleh DEMA IAIN Jember. Dan kemudian DEMA (Dewan 

Eksekutif Mahasiswa) tersebut menjadikan Koperasi Mahasiswa IAIN 

Jember ini  sebagai UKK (Unit Kegiatan Khusus) di IAIN Jember. Pada 

saat itulah baru dibentuk kepengurusan sekitar tahun 1999-2000 dan pada 

saat itu anggota yang ada didalamnya masih sekitar 15 orang Mahasiswa 

IAIN Jember dan usaha yang dijual didalamnya juga masih sederhana 

yaitu berupa usaha konsumsi aja.  

Kegiatan tersebut berjalan dengan lancer hingga sampai sekitar tahun 

2005 usaha Kopma IAIN Jember berkembang dengan pesat. Dan pada saat 

akhir tahun 2005 tersebut Koperasi Mahasiswa IAIN Jember sempat 

fakum karena ada masalah politik dengan pihak kampus. Pada tahun 2010-

2011 Koperasi Mahasiswa IAIN Jember kembali bangkit dan fakum lagi 

yang dipelopori oleh salah satu mahasiswa fakultas syariah IAIN Jember 

dengan nama Mohammad Farhan. Dia meminta kepada Rektorat untuk 

kembali mengelola Koperasi Mahasiswa (KOPMA) dan kemudian 

diijinkan oleh pihak Rektorat dengan berbagai syarat tertentu dan waktu 
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itu dibantu dan didampingi oleh Bapak Faisol Nasar. Beliau rela 

memberikan sedikit dananya kepada Koperasi Mahasiswa (KOPMA) IAIN 

Jember. Lalu berdirilah kembali Koperasi Mahasiswa tersebut yang waktu 

itu didalamnya masih terdapat 5 orang aja.  

Usaha awalnya yaitu usaha konsumsi dan penerimaan jasa gallon, 

aksesoris dan lain-lain. Koperasi Mahasiswa berjalan hingga saat ini dan 

dapat berkembang, memiliki perkembangan yang sangat pesat dimana 

didalamnya terdapat usaha cafetaria dan anggota didalamnya saat ini 

mencapai kurang lebih 150 dan sudah dibentuk kepengurusan yang terdiri 

dari anggota, pengurus, dan pengawas. Hingga saat ini Koperasi 

Mahasiswa IAIN Jember dalam menjalankan usaha cafetaria tersebut tidak 

menggunakan karyawan, tetapi mereka memanfaatkan anggota yang 

didalamnya untuk berlatih menjadi seorang entrepreneur.
44

 

2. Visi dan Misi Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember.  

a. Visi  

Mengkolaborasikan asas dan prinsip Koperasi dengan sumber daya 

anggota berkualitas yang dilandasi nilai-nilai kejujuran, keadilan, 

professional dan ketakwaan serta sebagai wadah bagi anggota untuk 

mengembangkan diri dalam semangat berwira Koperasi. 

b. Misi  

1) Meningkatkan daya saing dan pengoptimalan anggota  

                                                           
44 Kopma UIN KHAS Jember, “Sejarah Kopma IAIN Jember,” blogspot, 03 September 2017, 

https://kopmaiainjember06.blogspot.com/2017/09/sejarah-kopma-iain-jember.html. 
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2) Menumbuhkan kesadaran berkoperai dan berupaya secara aktif 

meningkatkan kualitas sumber day anggta dalam hal perkoperasian 

secara utuh.  

3) Meningkatkan kualitas hubungan kerja dan komunikasi antara 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember dengan pihak-pihak terkait berdasarkan 

asas dan prinsip koperasi. 
45

 

3. Struktur Organisasi Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  

Gambar 4.1 

STRUKTUR KOPERASI MAHASISWA 

UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tugas dan Wewenang  

a. Ketua Umum 
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1) Memimpin dan mengayomi seluruh anggota dan pengurus 

KOPMA Pandhalungan UIN KHAS Jember. 

2) Sebagai koordinator dan pengontrol dalam setiap kegiatan serta 

mengambil kebijakan  dengan baik dan benar. 

3) Menjalin hubungan dengan koperasi lain dan intansi luar kampus. 

4) Sebagai motivator kerja pengurus dan anggota KOPMA 

Pandhalungan UIN KHAS Jember. 

5) Bersama-sama pengurus lainnya melaksanakan dan 

mempertanggungjawabkan segala kegiatan dan kebijaksanaan 

sesuai dengan keputusan Rapat Anggota.
46

 

b. Sekretaris I dan II  

1) Bertanggung jawab atas pelaksanaan administrasi kepengurusan. 

2) Mengarsip data-data penting KOPMA Pandhalungan UIN KHAS 

Jember secara lengkap.
47

 

c. Bendahara I dan II  

1) Bertanggungjawab atas pengelolaan keuangan kepengurusan. 

2) Optimalisasi dana baik dari dalam maupun dari luar KOPMA. 

3) Mempublikasikan keuangan KOPMA Pandhalungan UIN KHAS 

Jember perbulan kepada anggota.
48

 

 

 

 

                                                           
46 UIN KHAS Jember, “Tugas dan Wewewnang,” 2023.  
47 UIN KHAS Jember, 2023.  
48 UIN KHAS Jember, 2023.  
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B. Penyajian Data dan Analisis  

1. Bentuk Laporan Keuangan yang di Sajikan Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  

Pada penelitan ini penulis mengambil data pada Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan 

data laporan keuangan dalam laporan Rapat Anggota Tahunan Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember yang terdiri dari Neraca, Laporan Ekuitas, Laporan Arus Kas, 

Laporan Laba Rugi, dan Laporan pendukung lainnya.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Saudara Haikal selaku ketua 

umum Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember yaitu :  

“Laporan keuangan yang disusun itu biasanya Neraca, Laporan 

Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Laporan pendukung lainnya, untuk 

laporan pendukung lainnya itu seperti data simpanan wajib, dan 

data simpanan pokok. Kami mengusahakan laporan keuangan 

yang kami susun ini bisa dimengerti oleh seluruh anggota, karena 

laporan ini akan disampaikan pada saat rapat anggota.”
49

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Saudari Venna selaku 

Bendahara  I Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember yaitu :  

“Saya menyusun Neraca, Laporan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan 

Laporan pendukung lainnya setiap akhir bulan, dan saya 

melakukannya dengan menggunakan cara double entry yaitu 

menggunakan pencatatan secara manual dan dengan  Microsoft 

Excel, karena untuk memudahkan saya menemukan hal yang 

                                                           
49 Haikal, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023.  
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janggal dan bisa untuk meminimkan kesalahan.”
50

 

 

Saudari Anis selaku Sekretaris Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember juga menambahkan 

sebagai berikut:  

“Laporan keuangan yang disusun oleh mbak Venna seperti yang 

sudah mbak lihat sendiri bahwasannya mbak Venna menyusun 

Neraca, Laporan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Laporan 

pendukung lainnya setiap akhir bulannya, pada saat tutup tahun 

buku nanti Neraca, Laporan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan 

Laporan pendukung lainnya disampaikan saat RAT dan jugaada 

pembagian SHU kepada seluruh anggota.”
51

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

laporan keuangan yang disusun oleh Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember terdiri dari Neraca, 

Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, Laporan Laba Rugi dan 

Laporan Pendukung lainnya. Sistem pembukuan koperasi sudah 

menggunakan double entry yaitu mencatat secara ganda secara manual 

dan menggunakan sistem Microsoft Excel, dengan mencatat secara ganda 

tersebut dapat memudahkan pengurus untuk menemukan data yang 

menjanggal dan dapat meminimumkan kesalahan dalam pencatatan 

laporan keuangan.  

Pengurus dalam menerapkan suatu kebijakan akuntansi dilakukan 

secara hati-hati dan cermat agar menghasilkan informasi yang relevan, 

akurat. Dan kekinian bagi pemakai untuk pengambilan keputusan yang 

tepat.  

                                                           
50 Venna, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
51 Anis, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
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Laporan keuangan yang ada di Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember disusun dan 

disajikan secara ringkas dan tertib dengan tujuan memudahkan pengguna 

dalam membacanya. Laporan keuangan yang telah disusun nantinya akan 

disajikan dalam laporan Rapat Anggota Tahunan (RAT) setiap akhir 

periode tutup buku. Berikut laporan keuangan yang disusun oleh Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember: 

a. Neraca  

Tabel 4.1 

KOPERASI MAHASISWA (KOPMA) PANDHALUNGAN UIN 

KIAI HAJI ACHMAD SIDIQ JEMBER 

NERACA  

Per 31 Desember 2022 

No  Nama Penyertaan  

 1 Aset  xxx 

2 Kas xxx 

3 Dana kampus  xxx 

4 Perlengkapan xxx 

5 Komputer xxx 

6 Arsip dokumen xxx 

7 Atk xxx 

8 Kursi kantor xxx 

9 Meja kantor xxx 

10 Almari sound xxx 

11 Mic xxx 

12 Kipas angin  xxx 

13 Kulkas xxx 

14 Rompi futsal  xxx 

15 Papan berita  xxx 

16 Etalase  xxx 

17 Total aset  xxx 

18 Kewajiban  xxx 

19 Ekuitas  xxx 
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No  Nama Penyertaan  

 20 Simpanan pokok xxx 

21 Simpanan wajib  xxx 

22 Dana cadangan  xxx 

23 Shu tahun lalu xxx 

24 Shu bulan berjalan xxx 

25 Dana zakat  xxx 

26 Dana pendidikan  xxx 

27 
Total kewajiban dan 

ekuitas  
xxx 

Sumber:Laporan RAT Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Tahun 2022 

 

Neraca merupakan laporan yang menyajikan informasi 

mengenai aktiva berupa asset dan pasiva berupa kewajiban dan 

ekuitas suatu perusahaan pada tanggal tertentu sampai akhir periode 

pelaporan. Peneliti melakukan beberapa wawancara dengan beberapa 

naarasumber, yaitu Saudara Haikal, Saudari Venna, dan Saudari Anis.  

 

Saudara Haikal selaku ketua umum Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

memberikan keterangan yaitu:  

“Terkait laporan neraca, koperasi Pandhalungan sudah 

menyusun dengan bagus, di laporan itu sudah tertera seluruh 

aset, kewajiban dan modal untuk koperasi. Aset juga sudah 

diklasifikasikan antar harta yang lancar dan aktiva tetap.”
52

 

 

Saudari Venna menambahkan: 

“Format neraca yang saya buat adalah neraca seperti pada 

umumnya mbak, saya laporkan aktiv alancar, aktiva tetap, 

kewajiban yang dimiliki oleh koperasi, dan modal yang 

didapatkan. Dan neraca koperasi ini saya susun setiap akhir 

bulan mbak, supaya setiap ada rapat bulanan atau tri wulan 

                                                           
52 Haikal, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
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saya bisa langsung mencetak dan bisa diberikan kepada 

anggota ataupun pengurus lainnya.”
53

 

 

Saudari Anis juga menambahkan: 

“Saya rasa untuk neraca yang sudah disusun oleh mbak Venna 

itu sudah cukup bagus ya mbak, disana aktiva sudah 

dipisahkan antara aset lancar dan aset tetap, kewajiban dan 

modal yang sudah dilaporkan sebagaimana mestinya mbak.”
54

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq dalam menyusun laporan keuangan neraca disusun 

rutin setiap akhir bulannya. Laporan neraca yang disajikan oleh 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq sudah cukup baik, hal ini dikarenakan seuruh aset, 

kewajiban, dan ekuitas kopma sudah tercakup didalamnya.  

b. Laporan Laba Rugi  

Tabel 4.2 

KOPERASI MAHASISWA (KOPMA) PANDHALUNGAN UIN 

KIAI HAJI ACHMAD SIDIQ JEMBER 

LAPORAN LABA/RUGI 

Per 31 Desember 2022 

 

 

Debet Kredit Saldo 

Pembelian  

 

xxx 

 Penjualan  xxx 

  Pot.penjualan  

   Retur pembelian  xxx 

  Persediaan akhir  

   Hpp 

 

xxx 

 Laba bersih sebelum 

pajak  

  

xxx 

Laba bersih  

  

xxx 

                                                           
53 Venna, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
54 Anis, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
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Sumber:Laporan RAT Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Tahun 2022 

 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang memberikan 

informasi kinerja keuangan berupa penghasilan dan beban perusahaan 

pada suatu periode. Peneliti melakukan beberapa wawancara dengan 

beberapa naarasumber, yaitu Saudara Haikal, Saudari Venna, dan 

Saudari Anis. 

Saudara Haikal memberikan penjelasan:  

“Laporan laba rugi yang diberikan itu seperti laporan laba rugi 

pada umumnya mbak, tetapi dari laporan laba rugi yang dibuat 

oleh perngurus kopma dibedakan untuk laporan laba ruginya. 

Contoh, di kopma ini ada bagian-bagiannya untuk usahanya 

mbak, ada cafetaria, olshop, dan industry kreatif, nah dari 3 

usaha itu laporan laba ruginya tidak dijadikan satu.”
55

 

 

Saudara Venna juga menjelaskan: 

“Saya selaku bendahara tidak membuat laporan laba rugi itu 

sendiri mbak, jadi untuk laporan laba rugi ini yang membuat 

adalah pengurus bidang usaha, setelah itu mereka 

menyerahkan ke saya untuk saya cek. Dan laporan laba rugi 

ini saya mengikuti pada laporan laba rugi di periode 

sebelumnya.”
56

 

 

Saudara Anis menambahkan penjelasan: 

“Yang saya ketahui terkait laporan laba rugi ini yang 

menyajikan adalah bidang usahanya mbak, jadi bidang usaha 

ini setiap akhir bulan danau tutup buku mereka membuat atau 

menghitung keseluruhan laba ruginya mbak. Dan yang saya 

tau mbak Venna ini hanya membantu untuk mengecek data 

laporan keuangan laba rugi milik bidang usaha”
57

 

 

 

                                                           
55 Haikal, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
56 Venna, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
57 Anis, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti mengambil 

kesimpulan bahwasannya laporan laba rugi Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq ini masih 

dibeda-bedakan antar usaha satu dengan usaha lainnya. Dan untuk 

laporan keuangan laba rugi ini masih bisa dikatakan kurang bisa 

untuk dipahami oleh pembaca atau anggotanya. Tetapi untuk laporan 

laba rugi ini disusun setiap akhir bulan dan pada saat mau tutup buku. 

58
 

c. Laporan Perubahan Ekuitas  

Tabel 4.3 

KOPERASI MAHASISWA (KOPMA) PANDHALUNGAN UIN 

KIAI HAJI ACHMAD SIDIQ JEMBER 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Per 31 Desember 2022 

 

Modal awal   xxx 

Laba bersih indkreat xxx   

Laba bersih usaha xxx   

Penambahan modal 

 

xxx 

Modal akhir    xxx 

Sumber: Laporan RAT Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Tahun 2022 

 

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang 

memberikan informasi mengenai perubahan ekuitas perusahaan 

selama satu periode. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber, yaitu saudara Haikal, saudari Venna, dan saudari Anis.  

Saudara Haikal memberikan penjelasan:  

“Untuk laporan perubahan ekuitas disini penyusunannya kami 

                                                           
58 Observasi di Koperasi Mahasiswa Pandhalungan UIN KHAS Jember, 04 Oktober 2023.  
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mengikuti seperti periode sebelumnya mbak.”
59

 

 

Saudari Venna juga memberikan penjelasan:  

“Saya menyusun laporan perubahan ekuitas mengikuti 

periode-periode sebelumnya mbak, dan saya melihat laporan 

perubahan ekuitas ini juga seperti laporan perubahan ekuitas 

pada umumnya. Saya merasa laporan ini juga diperlukan di 

kopma pandhalungan.”
60

 

 

Saudari Anis menambahkan penjelasan:  

“Yang saya ketahui terkait laporan perubahan ekuitas ini, 

mbak Venna sudah menyusun secara baik ya mbak.” 
61

 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, peneliti 

mengambil kesimpulan bahwasannya Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq sudah 

menyusun laporan perubahan ekuitas secara baik, dan rata-rata 

pengurus periode ini melihat laporan keuangan yang sudah turun 

temuurn dari periode-periode sebelumnya.  

d. Laporan Arus Kas  

Tabel 4.4 

KOPERASI MAHASISWA (KOPMA) PANDHALUNGAN UIN 

KIAI HAJI ACHMAD SIDIQ JEMBER 

LAPORAN ARUS KAS 

Per 31 Desember 2022 

 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

  Bendahara tahun lalu xxx 

 

xxx 

  Sisa dana RAT xxx 

 

xxx 

  Sisa dana dikmen xxx 

 

xxx 

  Modal indkreat 

 

xxx xxx 

  Iuran FKKMJ 

 

xxx xxx 

  Bendera 

 

xxx xxx 

                                                           
59 Haikal, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
60 Venna, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
61 Anis, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
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Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

  Iuran FKKMJ 

 

xxx xxx 

  Iuran FKKMJ 

 

xxx xxx 

  Iuran FKKMJ 

 

xxx xxx 

  Stempel kopma uin 

 

xxx xxx 

  Stempel kepanitiaan 

 

xxx xxx 

  Iuran FKKMJ 

 

xxx xxx 

  Biaya administrasi 

 

xxx xxx 

  Cetak sertifikat alumni  

 

xxx xxx 

  Sisa dana dikjut tahun lalu xxx 

 

xxx 

  

Hadiah vocher belanja dari 

FKKMJ xxx 

 

xxx 

  Amplop 

 

xxx xxx 

  Cetak sertifikat alumni  

 

xxx xxx 

  Dana RAT 2020/2021 

 

xxx xxx 

Sumber: Laporan RAT Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Tahun 2022 

 

Laporan arus kas merupakan laporan yang memberikan 

informasi mengenai perubahan historis kas dan setara kas perusahaan 

yang mengungkapkan secara terpisah perubahan yang terjadi dari 

aktivitas operasi, aktivitas, investasi, dan aktivitas pendanaan selama 

satu periode. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber, yaitu saudara Haikal, saudari Venna, dan saudari Anis. 

Saudara Haikal memberikan keterangan sebagai berikut:  

“Laporan arus kas yang dibuat oleh kopma pandhalungan itu 

ada arus kas masuk dan arus kas keluar mbak, disitu sudah ada 

catatan pengeluaran dan pemasukannya.”
62

 

 

Saudari Venna menambahkan penjelsan:  

“Arus kas yang dibuat disini hanya laporan arus kas secara 

sederhana saja mbak, hanya ingin mengetahui apa saja yang 

atau jumlah yang diterima dan jumlah kas yang 

dikeluarkan.”
63

 

                                                           
62 Haikal, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
63 Venna, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
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Saudari Anis juga menmabahkan penjelasan: 

“Laporan arus kas yang saya tahu ada pencatatan kas keluar 

dan masuk, dari setiap kas yang diterima dan dikeluarkan akan 

dicatat kemudian dilaporkan saat RAT.”
64

 

 

Dari penjelasan tersebut peneliti dapat mengetahui bahwa 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiiq Jember sudah menyusun laporan arus kas. Namun 

dari hasil wawancara tersebut Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq menyusun laporan arus 

kas sederhana yang dimana hanya mencatat kas yang diterima dank 

as yang dikeluarkan. Jadi lapran arus kas yang disusun tidak se 

kompleks seperti laporan arus kas pada umumnya yang menyajikan 

laporan arus kas berdasarkan klasifikasinya yaitu aktivitas operasi, 

aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.  

e. Catatan Atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

menyajikan informasi tambahan dalam laporan keuangan. Peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa narasumber, yaitu saudara 

Haikal, saudari Venna, dan saudari Anis. 

Saudara Haikal memberikan keterangan sebagai berikut:  

“Kopma pandhalungan memang belum membuat catatan atas 

laporan keuangan karena saya melihat dari pengurus juga 

masih belum mengetahui sepenuhnya apa manfaat dari 

laporan catatan atas laporan keuangan ini mbak.”
65

 

 

                                                           
64 Anis, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
65 Haikal, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
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Saudari Venna menambahkan penjelsan:  

“Kalau untuk catatan atas laporan keuangan ini kami memang 

belum membuatnya mbak, sama seperti yang dikatan mas  

Haikal tadi karena pengurus terutama bendahara ini belum 

mengetahui sepenuhnya apa manfaat dari catatan atas laporan 

keuangan ini mbak.”
66

 

 

Saudari Anis juga menmabahkan penjelasan: 

“Untuk catatan atas laporan keuangan setahu saya itu mbak 

Venna belum membuatnya mbak, mungkin mbak Venna 

sudah menjawab terkait alasannya.”
67

 

 

Dari penjelasan tersebut peneliti dapat mengetahui bahwa 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiiq Jember belum membuat catatan atas laporan 

keuangan dan untuk alasannya yang dapat peneliti pahami adalah dari 

pengurus terutama bendahara belum mengetahui sepenuhnya apa 

manfaat dari membuat catatan atas laporan keuangan tersebut.  

2. Kesesuaian Laporan Keuangan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN KHAS Jember dengan SAK ETAP.  

Untuk mengetahui kesesuaian laporan keuangan yang telah 

disusun oleh Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN KHAS 

Jember dengan SAK ETAP, maka peneliti menggunakan analisis 

komparatif, yaitu peneliti membandingkan laporan keuangan yang telah 

disusun oleh Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember dengan peraturan laporan keuangan yang telah 

ditetapkan oleh Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

                                                           
66 Venna, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
67 Anis, diwawancara oleh Riski Nur Wahyuni, Jember, 4 Oktober 2023. 
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Publik (SAK ETAP). Berikut ini adalah tabel perbandingan menurut SAK 

ETAP dengan laporan keuangan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember.  

Tabel 4.5 

Perbandingan Laporan Keuangan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember Tahun 2020 

dengan SAK ETAP 

 

No 

Item yang 

diperbandingk

an 

SAK ETAP 
KOPMA 

Pandhalungan 

penya

jian 
Keterangan 

Neraca 

1. Aset  Aset 

sekurang-

kurangnya 

menyajikan 

pos-pos 

berikut : 

a. Kas dan 

pos setara 

kas  

b. piutang 

usaha dan 

piutang 

lainnya. 

c. 

persediaan. 

d. properti 

investasi  

e. aset tetap  

f. aset tidak 

berwujud  

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalungan 

UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq 

Jember 

menyajikan 

pos-pos aset 

sebagai 

berikut:  

a. Kas 

b. Tabungan  

c. Persediaan 

barang 

dagangan  

Tidak 

sesuai  

Pos-pos aset 

yang 

disajikan 

oleh 

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalung

an UIN Kiai 

Haji 

Achmad 

Sidiq 

Jember 

belum 

mencakup 

pos piutang 

usaha, 

properti 

investasi 

aset tetap, 

dan aset 

tidak 

berwujud.  

2. Kewajiban  Kewajiban 

sekurang-

kurangnya 

menyajikan 

pos-pos 

berikut : 

a. utang 

usaha dan 

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalungan 

UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq 

Jember 

menyajikan 

Tidak 

sesuai  

Pos pos 

kewajiban 

yang 

disajikan 

oleh 

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 
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No 

Item yang 

diperbandingk

an 

SAK ETAP 
KOPMA 

Pandhalungan 

penya

jian 
Keterangan 

utang 

lainnya  

b. aset dan 

kewajiban 

pajak 

c. 

kewajiban 

di estimasi  

pos-pos 

kewajiban 

sebagai 

berikut:  

a. Tabungan 

koperasi  

Pandhalung

an UIN Kiai 

Haji 

Achmad 

Sidiq 

Jember 

belum 

mencakup 

pos aset dan 

kewajiban 

pajak, dan 

kewajiban 

di estimasi.  

3. Ekuitas  Entittas 

menyajikan 

pos, judul, 

dan sub 

jumlah 

ekuitas pada 

neraca.  

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalungan 

UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq 

Jember 

menyajikan 

pos-pos 

sebagai 

berikut:  

a. Modal 

anggota terdiri 

dari simpanan 

pokok dan 

simpanan 

wajib. 

b. Dana 

cadangan  

c. SHU tahun 

lalu  

d. SHU belum 

dibagi  

e. Modal 

penyertaan  

Sesuai  Pos-pos 

ekuitas 

yang 

disajikan 

oleh 

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalung

an UIN Kiai 

Haji 

Achmad 

Sidiq 

Jember 

telah 

mencakup 

pos-pos 

ekuitas 

yang 

dipersyaratk

an SAK 

ETAP.  

Laba Rugi 

1. Penyajian 

laporan laba 

rugi  

Laporan 

laba rugi 

sekurang-

kurangnya 

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalungan 

Tidak 

sesuai  

Laporan 

laba rugi 

Koperasi 

Mahasiswa 
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No 

Item yang 

diperbandingk

an 

SAK ETAP 
KOPMA 

Pandhalungan 

penya

jian 
Keterangan 

harus 

mencakup 

pos-pos 

berikut : 

a. 

pendapatan  

b. beban 

keuangan 

c. bagian 

laba atau 

rugi dari 

investasi 

yang 

menggunak

an metode 

ekuitas  

d. beban 

pajak  

e. laba atau 

rugi neto 

UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq 

Jember 

menyajikan 

laporan laba 

rugi sebagai 

berikut:  

a. Pendapatan  

b. Laba rugi 

neto  

c. SHU  

(Kopma) 

Pandhalung

an UIN Kiai 

Haji 

Achmad 

Sidiq 

Jember 

belum 

mencakup 

beban 

keuangan 

dan beban 

pajak.  

Laporan Perubahan Ekuitas 

1. Penyajian 

laporan 

perubahan 

ekuitas  

Entitas 

menyajikan 

laporan 

perubahan 

ekuitas 

yang 

memberikan 

informasi 

berikut :  

a. laba atau 

rugi 

perusahaan 

pada suatu 

periode  

b. 

pendapatan 

dan beban 

yang diakui 

secara 

langsung 

dalam 

ekuitas 

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalungan 

UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq 

Jember telah 

memberikan 

informasi 

sebagai 

berikut:  

a. Laba atau 

rugi koerasi 

pada suatu 

periode  

b. Pendapatan 

dan beban 

yang diakui 

secara 

langsung 

dalam ekuitas.  

Sesuai  Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalung

an UIN Kiai 

Haji 

Achmad 

Sidiq 

Jember 

telah 

mencakup 

informasi 

yang 

dipersyaratk

an SAK 

ETAP. 
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No 

Item yang 

diperbandingk

an 

SAK ETAP 
KOPMA 

Pandhalungan 

penya

jian 
Keterangan 

Laporan Arus Kas 

1. Penyajian 

laporan arus 

kas  

Entitas 

menyajikan 

laporan arus 

kas yang 

menunjukka

n arus kas 

pada suatu 

periode dan 

diklasifikasi

kan 

berdasarkan 

aktivitas 

operasi, 

aktivitas 

investasi, 

dan 

aktivitas 

pendanaan.  

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalungan 

UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq 

Jember 

menyusun arus 

kas yang 

diklasifikasika

n berdasarkan 

kas masuk 

dank as keluar. 

Tidak 

sesuai  

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalung

an UIN Kiai 

Haji 

Achmad 

Sidiq 

Jember 

tidak 

mengkasifik

asikan 

laporan arus 

kas menurut 

aktivitas 

operasi, 

aktivitas 

investasi, 

dan 

aktivitas 

pendanaan.  

Catatan Atas Laporan Keuangan 

1. Struktur 

catatan atas 

laporan 

keuangan  

Penyajian 

catatan atas 

laporan 

keuangan 

secara 

sistematis: 

a. 

pernyataan 

bahwa 

laporan 

keuangan 

telah sesuai 

SAK ETAP 

b. ringkasan 

penerapan 

kebijakan 

akuntansi 

signifikan  

c. informasi 

yang 

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalungan 

UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq 

Jember tidak 

menyusun 

Catatan Atas 

Laporan 

Keuangan  

Tidak 

sesuai  

Koperasi 

Mahasiswa 

(Kopma) 

Pandhalung

an UIN Kiai 

Haji 

Achmad 

Sidiq 

Jember 

tidak 

menyajikan 

Catatan 

Atas 

Laporan 

Keuangan.  
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No 

Item yang 

diperbandingk

an 

SAK ETAP 
KOPMA 

Pandhalungan 

penya

jian 
Keterangan 

mendukung 

pos-pos 

laporan 

keuangan  

d. 

pengungkap

an lain.  

Sumber: Data diolah  

Tabel diatas merupakan tabel perbandingan kesesuaian laporan 

keuangan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember tahun 2020 dengan SAK ETAP. Komponen neraca 

pada pos aset belum menyajikan akun piutang usaha, properti investasi, 

aset tetap, dan aset tidak berwujud. Pada pos kewajiban belum menyajikan 

akun aset dan kewajiban pajak, dan kewajiban di estimasi. Komponen 

laporan laba rugi belum menyajikan beban keuangan dan beban pajak. 

Komponen laporan arus kas belum menyajikan laporan arus kas sesuai 

dengan pengklasifikasian yakni aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan 

aktivitas pendanaan.  

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember hanya menyajikan laporan keuangan neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan aru kas. 

Koperasi Mahasiswa (Kopma) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Sidiq Jember belum menyajikan catatan atas laporan keuangan sehingga 

dinyatakan tidak sesuai dengan SAK ETAP.  
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C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh melalui metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkenaan dengan Implementasi 

Penyajian Laporan Keuangan di Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember menurut SAK ETAP, 

maka diperlukan pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut. 

1. Bentuk Laporan Keuangan yang di sajikan Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember. 

Laporan keuangan adalah dari kegiatan pencatatan transasksi 

keuangan di suatu perusahaan secara keseluruhan. Transaksi keuangan 

adalah segala macam kegiatan yang dapat memengaruhi kondisi keuangan 

perusahaan seperti penjualan dan pembelian.
68

 Laporan keuangan lengkap 

menurut Standar AKuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP): 

a. Neraca  

b. Laporan Laba Rugi  

c. Laporan Perubahan Ekuitas  

d. Laporan Arus Kas  

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember belum menyusun laporan keuangan secara lengkap. 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

                                                           
68 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2019), 8. 
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Sidiq Jember hanya menyusun Neraca, Laporan Perubahan Ekuitas, dan 

Laporan Arus Kas. Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN 

Kiai Haji Achmad Sidiq Jember tidak menyusun Laporan Laba Rugi dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan sebagai komponen dari laporan 

keuangan lengkap yang dipersyaratkan oleh SAK ETAP. 

a. Neraca  

Neraca merupakan laporan keuangan yang menyajikan 

informasi mengenai aktiva berupa aset dan passive berupa kewajiban 

dan ekuitas suatu perusahaan pada tanggal tertentu sampai akhir 

periode pelaporan.
69

 Neraca Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember menyajikan aset, 

kewajiban, dan ekuitas pada periode yang berakhir tanggal 28 

Februari 2022. Hal ini menunjukkan neraca yang disajikan oleh 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq sudah sesuai dengan SAK ETAP. Penjelasan dari 

komponen neraca sebagai berikut:  

1) Aset  

Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana 

manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan  akan diperoleh 

                                                           
69 Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS,(Yogyakarta: ANDI, 

2016), 202.  
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entitas. 
70

 Menurut SAK ETAP aset dalam neraca sekurang-

kurangnya harus mencakup pos-pos berikut : (a) Kas dan pos 

setara kas, (b) Piutang usaha dan piutang lainnya, (c) Persediaan, 

(d) Properti investasi, (e) Aset tetap, (f) Aset tidak berwujud. 

Pos aset yang disajikan dalam neraca Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA)  Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember 

terdiri dari: (a) Kas, (b) Tabungan, dan (c) Persediaan barang 

dagangan. Pos-pos aset yang disajiakan dalam neraca oleh 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember belum memenuhi kriteria yang disyartakan 

oleh SAK ETAP. Hal ini dikarenakan tidak adanya pos piutang 

usaha, properti investasi, aset tetap, dan aset tidak berwujud. 

2) Kewajiban   

Kewajiban adalah kewajiban masa kini Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA)  Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember 

yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya 

diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA)  Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Sidiq Jember yang mengandung manfaat ekonomi. 
71

 Menurut 

SAK ETAP kewajiban dalam neraca sekurang-kurangnya harus 

mencakup pos-pos sebagai berikut: (a) Utang usaha dan Utang 

lainnya, (b) Aset dan Kewaiban pajak, (c) Kewajiban di Estimasi.  

                                                           
70 Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2009), 5. 
71 Ikatan Akuntansi Indonesia, 6.  
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Pos kewajiban yang disajikan dalam neraca Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Sidiq Jember terdiri dari: (a) Tabungan koperasi. Pos-pos 

kewajiban dalam neraca yang disajiakan oleh Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Sidiq Jember belum memenuhi kriteria yang disyartakan oleh 

SAK ETAP. Hal ini dikarenakan tidak adanya pos aset dan 

kewajiban pajak, dan kewajiban di estimasi 

3) Ekuitas  

Ekuitas adalah hak residual atau aset entitas setelah dikurangi 

semua kewajiban. 
72

 Pos ekuitas yang disajikan dalam neraca 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA)  Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember  terdiri dari: (a) Modal anggota yang terdiri 

dari simpanan pokok dan simpanan wajib, (b) Dana cadangan, (c) 

SHU tahun lalu, (d) SHU belum dibagi dan (e) Modal penyertaan. 

Pos-pos ekuitas dalam neraca yang disajikan oleh Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad 

Sidiq Jember telah memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh SAK 

ETAP.  

b. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi adalah laporan yang disusun secara 

sistematis berdasarkan standart auntansi yang memuat tentang hasil 

                                                           
72 Ikatan Akuntansi Indoneis, 6.  
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operasi selama satu tahun atau periode akuntansi.
73

 Laporan laba rugi 

mencakup pos penghasilan dan beban seluruhnya yang diakui pada 

suatu periode terkecuali jika SAK ETAP mensyaratkan lain.
74

 

Laporan laba rugi menurut SAK ETAP sekurang-kurangnya harus 

mencakup pos-pos antara lain: (a) Pendapatan, (b) Beban keuangan, 

(c) Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode 

ekuitas, (d) Beban pajak, (e) Laba atau rugi neto. 

Pos-pos yang disajikan dalam laporan laba rugi Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq 

Jember terdiri dari: (a) Pendapatan,  (b) Laba rugi neto, (c) SHU. 

Laporan laba rugi yang disusun oleh Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember telah memenuhi 

beberapa kriteria yang diersyaratkan dalam SAK ETAP, namun 

dalam laporan laba rugi yang disajikan tersebut belum terdapat beban 

keuangan dan beban pajak, sehingga laporan laba rugi yang disajikan 

tidak sesui dengan SAK ETAP.  

c. Laporan Perubahan Ekuitas  

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas 

suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung 

dalam ekuitas untuk periode tersebut.
75

 Menurut SAK ETAP laporan 

perubahan ekuitas yang disajikan harus menunjukkan informasi 

                                                           
73 Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta: ANDI, 

2016), 190.  
74 Ikatan Akuntansi Indonesia, 19.  
75 Ikatan Akuntansi Indonesia, 21.  
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mengenai laba ataau rugi satu periode, pendapatan dan beban yang 

diakui secara langsung dalam ekuitas pada periode tersebut. Laporan 

perubahan ekuitas sekurang-kurangnya harusmencakup pos-pos 

antara lain: (a) Laba atau rugi untuk periode, (b) Pendapatan dan 

beban yang diakui langsung dalam ekuitas, (c) Untuk setiap 

komponen ekuitas, pengaruh peralihan kebijakan akuntansi dan 

koreksi kesalahan yang diakui, (d) Untuk setiap komponen ekuitas, 

sebuah rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat awal periode dengan 

jumlah yang tercatat pada akhir periode, perubahan yang terjadi 

disajikan secra terpisah. 

Pos-pos yang disajikan dalam laporan perubahan ekuitas 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember terdiri dari: (a) Laba atau rugi koerasi pada 

suatu periode, (b) Pendapatan dan beban yang diakui secara langsung 

dalam ekuitas. Pos-pos laporan perubahan ekuitas yang disajikan oleh 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember telah memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh 

SAK ETAP  

d. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas merupakan laporan yang memberikan 

informasi perubahan historis kas dan setara kas Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember yang 

mengungkapkan setiap perubahan yang terjadi secara terpisah dari 
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aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.
76

 

Menurut SAK ETAP laporan arus kas yang disajikan harus 

menunjukkan arus kas pada suatu periode dan diklasifikasikan 

berdasarkan aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas 

pendanaan.  

Laporan arus kas yang disajikan oleh Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember yaitu 

menyusun arus kas yang diklasifikasikan berdasarkan kas masuk dan 

kas keluar. Laporan arus kas yang disusun oleh Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember telah 

memenuhi beberapa kriteria yang diersyaratkan dalam SAK ETAP, 

namun dalam laporan arus kas yang disajikan tersebut belum 

disesuaikan dengan klasifikasi yang disyaratkan oleh SAK ETAP, 

sehingga laporan arus kas yang disajikan tidak sesui dengan SAK 

ETAP. 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan, 

penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan 

keuangan. Catatan atas laporan keuangan merupakan media informasi 

mengani pos-pos dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus 

kas. Catatan atas laporan keuangan disusun bersamaan dengan 

                                                           
76 Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS (Yogyakarta: ANDI, 

2016), 207.  
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laporan keuangan yang lain dan disajikan secara sistematis. 
77

 

Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember tidak menyusun catatan atas laporan keuangan, 

hal ini dikarenakan pengurus koperasi terutama bendahara belum 

mengetahui sepenuhnya apa manfaat dari membuat catatan atas 

laporan keuangan tersebut. Dengan demikian catatan atas laporan 

keuangan yang disajikan oleh Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember tidak sesuai 

dengan SAK ETAP. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian oleh 

Baharuddin Rifqi Rahmadani, dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwasannya pada Koperasi UM yang diteliti oleh 

peneliti ini, laporan keuangan Koperasi UM tidak sesuai dengan SAK 

ETAP. Dikarenakan Koperasi UM hanya menyusun neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas, Koperasi 

UM tidak menyusun catatan atas laporan keuangan.
78

  

2. Kesesuaian Laporan Keuangan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kii Haji Achamd Sidiq Jember dengan SAK 

ETAP.  

SAK ETAP merupakan standar akuntansi keuangan yang 

ditujukan untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang 

signifikan, sehingga laporan keuangan yang disajikan oleh entitas menjadi 

                                                           
77 Syaiful Bahri, 211-212.  
78 Baharuddin Rifqi Rahmadi, “Analisis Laporan Keuangan Koperasi Mahasiswa Universitas 

Negeri Malang Berdasarkan SAK ETAP”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022). 
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lebih sederhana dan mudah untuk dipahami.  

Sesuai dengan buku milik Syaiful Bahri yang didalamnya 

menjelaskan bahwa badan usaha yang tergolong ke dalam entitas tanpa 

akuntabilitas publik yaitu, perorangan, persekutuan, firma, commanditaire 

vennotschap (CV), pereroan terbatas yang tidak memiliki akuntabilitas 

publik yang signifikan, dan koperasi.
79

 Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kii Haji Achamd Sidiq Jember termasuk ke dalam 

usaha koperasi dan dipersyaratkan menggunakan SAK ETAP.  

Untuk mengetahui penerapan konsep laporan keuangan Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achamd Sidiq 

Jember dengan SAK ETAP dapat dilihat pada tabel perbandibangan 

berikut: 

Tabel 4.6  

Perbandingan Unsur Laporan Keuangan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kii Haji Achamd Sidiq Jember Tahun 2022 dengan 

SAK ETAP. 

 

Sak etap 

Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) 

Pandhalungan Uin Kiai 

Haji Achmad Sidiq 

Jember 

Keterangan 

Unsur-unsur neraca    

Kas dan setara kas  Kas  Sesuai  

Piutang usaha dan 

piutang lainnya  

Tidak ada piutang  Tidak sesuai  

Persediaan  Persediaan barang 

dagangan  

Sesuai   

Properti investasi  Tidak ada properti 

investasi  

Tidak sesuai  

Aset tetap  Tidak ada aset tetap  Tidak sesuai  

Aset tidak berwujud  Tidak ada aset berwujud  Tidak sesuai  

                                                           
79 Syaiful Bahri, 23.  
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Sak etap 

Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) 

Pandhalungan Uin Kiai 

Haji Achmad Sidiq 

Jember 

Keterangan 

Utang uaha dan utang 

lainnya  

Tidak ada utang  Tidak sesuai  

Aset dan kewajiban pajak  Tidak ada aset dan 

kewajiban pajak  

Tidak sesuai  

Kewajiban diestimasi  Tidak ada kewajiban 

diestimasi  

Tidak sesuai  

Ekuitas  Simpanan pokok, 

simpanan wajib, dana 

cadangan, SHU tahun 

lalu, SHU belum di bagi, 

modal penyertaan  

Sesuai  

Unsur-unsur laporan laba 

rugi  

  

Pendapatan  Pendapatan operasional  Sesuai  

Beban keuangan  Tidak ada beban 

keuangan  

Tidak sesuai 

Bagian laba atau rugi dari 

investasi yang 

menggunakan metode 

ekutas  

Sisa hasil usaha   Sesuai  

Beban pajak  Tidak ada beban pajak  Tidak sesuai 

Laba atau rugi neto  Laba atau rugi neto  Sesuai  

Unsur-unsur laporan 

perubahan ekuitas  

  

Laba atau rugi 

perusahaan pada suatu 

periode  

Laba atau rugi 

perusahaan pada suatu 

periode 

Sesuai  

Pendapatan dan beban 

yang diakhiri secara 

langsung dalam ekuitas 

Pendapatan dan beban 

yang diakhiri secara 

langsung dalam ekuitas 

Sesuai  

Laporan arus kas    

Aktivitas operasi  Tidak ada aktivitas 

operasi  

Tidak sesuai  

Aktivitas investasi  Tidak ada aktivitas 

investasi  

Tidak sesuai  

Aktivitas pendanaan  Tidak ada aktivitas 

pendanaan  

Tidak sesuai  

Catatan atas laporan 

keuangan   

Tidak ada catatan atas 

laporan keuangan  

Tidak sesuai  

Sumber data: Data diolah  
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Menurut SAK ETAP komponen laporan keuangan lengkap terdiri 

dari neraca,laporan laba rugi, laporanperubahan ekuitas, laporan arus kas, 

dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember 

berdasarkan tabel diatas menyajikan laporan keuangan yang terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. 

Laporan keuangan sudah disajikan dengan baik dan sesuai, namun laporan 

keuangan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember belum memenuhi kriteria yang dipersyaratkan oleh 

SAK ETAP, sehingga laporan in dinyatakan tidak sesuai dengan SAK 

ETAP.  

Koperasi yang telah mematuhi SAK ETAP dalam pelaporan 

keuangannya diharuskan membuat suatu pernyataan ekplisit dan secara 

penuh atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. 

Laporan keuangan tidak boleh menyatkan telah mematuhi SAK ETAP 

terkecuali jika telah memenuhi semua persyaratan dalam Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK ETAP).  

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian oleh Arvena 

Uci Monica Sari, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwasannya 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP harus memenuhi 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan 

catatan atas laporan keuangan. Dan dari 5 poin tersebut masih ada pos-pos 

yang harus dipenuhi. Sedangkan Koperasi Mahasiswa Pandhalungan UIN 
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Kiai Haji Achmad Siddiq Jember ini masih belum sesuai dengan pos-pos 

yang ada di SAK ETAP. Perbedaan dari penelitian terdahulu ini terdapat 

pada pos-pos laporan keuangan. 
80

 

 

  

                                                           
80 Arvena Uci Monica Sari, “Implementasi Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) Pada Laporan Keuangan Koperasi Simpan Pinjam Sumber Rahayu Kabupaten 

Banyuwangi,” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022).  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap penelitian 

mengenai Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada lapora keuangan Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Bentuk laporan keuangan yang disajikan oleh Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas 

sudah cukup baik namun belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan 

dalam SAK ETAP. Neraca yang disajikan oleh Koperasi Mahasiswa 

(KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember belum 

menyajikan piutang usaha dan piutang lainnya, properti investasi, aset 

tetap, aset tidak berwujud, utang usaha dan utang lainnya, dan kewajiban 

diestimasi. Laporan laba rugi belum menyajikan beban keuangan dan 

beban pajak. Laporan perubahan ekuitas telah menyajikan 

keseluruhannya. Dan laporan arus kas belum menyajikan sesuai dengan 

klasifikasinya yaitu aktivitas operasional, aktivitas investasi, dan aktivitas 

pendanaan. Jadi, laporan keuangan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember yang memang sesuai 
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secara keseluruhan dengan SAK ETAP hanya ada di laporan perubahan 

ekuitas saja.  

2. Kesesuaian laporan keuangan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember dinyatakan belum 

sesuai dengan SAK ETAP dikarenakan belum menyajikan catatan atas 

laporan keuangan. Berdasarkan fakta tersebut dapat dinyatakan babhwa 

laporan keuangan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN 

Kiai Haji Achmad Sidiq Jember tidak sesuai dengan SAK ETAP.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini selanjutnya peneliti memberikan saran-saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember. 

Berikut saran yang ingin disampaikan oleh peneliti:  

1. Bagi Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember agar menyusun catatan atas laporan keuangan 

sehingga dapat memenuhi syarat laporan keuangan lengkap dengan SAK 

ETAP yang dapat bermanfaat bagi untuk pihak eksternal dan internal guna 

meningkatkan kredibilitas koperasi.  

2. Bagi Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember untuk membenahi laporan keuangan neraca, laporan 

laba rugi, dan laporan arus kas agar terwujud neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan arus kas yang sesuai dengan SAK ETAP.  
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3. Mengundang petugas Dinas Koperasi khususnya yang membidangi 

pembuatan laporan keuangan untuk memberikan penyuluhan kepada 

anggota dan pengurus Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN 

Kiai Haji Achmad Sidiq Jember khusunya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian mengenai 

kendala dan upaya dalam penerapan laporan keuangan berbasis SAK 

ETAP.  
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b. Apakah ada kendala dalam penyusunan laporan keuangan? 

c. Jika ada, mengapa hal tersebut bisa tejadi, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

2. Bagaimana implementasi penyusunan laporan keuangan di Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq 

Jember menurut SAK ETAP? 

a. Apa saja data yang tercantum dalam laporan keuangan Koperasi 

Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq 

Jember? 

b. Teori apa yang digunakan oleh Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 

Pandhalungan UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember dalam menyusun 

laporan keuangan? 

c. Bagaimana Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Pandhalungan UIN Kiai Haji 

Achmad Sidiq Jember mengimplementasikan penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan SAK ETAP?  

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 

DOKUMENTASI  

Wawancara Ketua Umum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bendahara Umum  

 

 

 

  



 

 

Wawancara Sekretaris Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Koperasi Mahasiswa tampak depan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi bagian kasir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bagian minuman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi bagian makanan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bagian rokok dan lain-lain 

 

  



 

 

BIODATA PENULIS  

 

 

 

 

 

 

A. DATA DIRI: 

Nama   : Riski Nur Wahyuni 

NIM   : E20193077 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 05 Juni 2001  

Agama   : Islam 

Alamat   : Jl imam bonjol No.213, Tegal Besar,     

  Kaliwates,jember 

No.Hp   : 082264621543 

E-mail   : riskiw411@gmil.com  

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK AL HIDAYAH II: 2006-2007 

2. MIMA 01 KH SHIDDIQ: 2007-2013 

3. MTsN 01 JEMBER: 2013-2016 

4. MAN 01 JEMBER: 2016-2019 

5. UIN KHAS JEMBER: 2019-Sekarang 
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